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ABSTRAK 

Tressilia, Helgha Wido Wural. 2016. Sistem Pendukung Keputusan Penentuan 

Asisten Laboratorium Praktikum Menggunakan Metode Simple Additive 

Weighting. Skripsi. Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) A‟la 

Syauqi M.Kom (II) Dr.Muhammad Faisal, MT. 

 

Kata kunci: Fuzzy Multi Attributes Decision Making (FMADM), simple additive 

weighting, sistem pendukung keputusan, asisten laboratorium 

  

 Penelitian ini bertujuan untuk membantu proses penentuan asisten 

laboratorium praktikum. Metode yang digunakan adalah Metode Simple Additive 

Weighting (SAW). Metode ini dipilih karena metode ini menentukan nilai bobot 

untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan 

menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif, dalam kasus ini adalah calon 

asisten laboratorium yang berhak dan layak diterima sebagai asisten laboratorium  

praktikum dengan kriteria yang telah ditentukan. Sistem pendukung keputusan 

penentuan asisten laboratorium ini dibuat dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Java dan database MySQL. Dalam sistem perhitungan penentuan 

asisten laboratorium praktikum yang lama masih menggunakan perhitungan 

secara manual yaitu dengan melihat nilai IPK dan Nilai Praktikum. Pada 

perhitungan sistem penentuan ini semua kriteria tidak mempunyai bobot yang 

diprioritaskan. Maka dengan jumlah total nilai yang tertinggil yang bisa menjadi 

asisten praktikum yang baru tanpa mengetahui potensi yang dimilikinya. Dengan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat menentukan bobot 

pada tiap-tiap kriteria sehingga dapat mempermudah menentukan kriteria yang 

diprioritaskan serta dapat menentukan ranking secara akurat. Nilai akurasi antara 

hasil perhitungan tanpa SAW dengan perhitungan menggunakan SAW adalah 

10%. Perhitungan tanpa menggunakan metode Simple Additive Weighting semua 

kriteria tidak mempunyai bobot yang diprioritaskan. Maka dengan jumlah total 

nilai yang tertinggi yang bisa menjadi asisten praktikum yang baru tanpa 

mengetahui potensi yang dimilikinya. 
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ABSTRACT 

Tressilia, Helgha Wido Wural. 2016. Decision Support Systems Laboratory 

Assistant Practice Using Simple Additive Weighting Method. Thesis. Informatics 

Department, Science and Technology Faculty, State Islamic University of 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Preceptor: (I) A‟la Syauqi M.Kom (II) 

Dr.Muhammad Faisal, MT. 

 

Keywords: Fuzzy Multi Attributes Decision Making (FMADM), simple additive 

weighting, decision support system, laboratory assistant 

 

 This research aims to assist process of determining a laboratory assistant 

practicum. The method used is the Simple Additive weighting method (SAW). 

This method was chosen because this method determines the weight values for 

each attribute, then proceed with the process of ranking the best alternative that 

will select from a number of alternatives, in this case is a candidate for laboratory 

assistants are entitled and eligible to receive as a laboratory assistant practicum 

with predetermined criteria. Decision support systems laboratory assistant 

determination is made by using the Java programming language and MySQL 

database. In the system of calculation of the old laboratory assistant practicum 

that still use manual calculation by looking at IPK and Practical Value. This 

determination system calculation on all criteria do not have weights that are 

prioritized. Then with a total value that highest number could become the new 

teaching assistants without knowing the potential. By using Simple Additive 

Weighting (SAW) method can determine the weight on each criteria so as to 

facilitate determining priority criteria and can accurately determine the rankings. 

Value of accuracy between the results of calculations without using SAW and 

with SAW calculation is 10%. Calculations without using Simple Additive 

weighting method of all the criteria have not prioritized weight. So with the 

highest number of total value could be a new lab assistant without knowing its 

potential. 
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 خلاصة

. مقرر نظم دعم عملي مساعذ مختبر بطريقة الترجيح المضافة بسيطة -٦ٕٔٓ.تشٚسٛهٛا، ٔسال ْٛهغا الأيم

َغ يانك لاإداسج انًعهٕياتٛح ٔانعهٕو ٔانتكُٕنٕجٛا كهٛح انحمٕق، جايعح انذٔنح الإسلايٛح فٙ يا. أطشٔحح

يحًذ فٛصم، جثم. د (انثاَٙ)كٕو . عهٗ سٛألٙ و (ط): الإدساكٙ. يٕلاَا إتشاْٛى  

 

، تسٛطح يضافح انتشجٛح، َظاو دعى لشاس، (فًادو)غايض يتعذد انسًاخ لشاس جعم : انكهًاخ انشئٛسٛح

 يساعذ يختثش

 

انطشٚمح انًستخذيح ْٙ طشٚمح . ٔتٓذف ْزِ انذساسح إنٗ يساعذج عًهٛح تحذٚذ يساعذ يختثش انتذسٚة انعًهٙ

 .(SAW) تسٛطح يضافح انتشجٛح

ٔلذ تى اختٛاس ْزِ انطشٚمح لأٌ ْزا الأسهٕب ٚحذد انمٛى انٕصٌ نكم سًح، ثى انًضٙ لذيا فٙ عًهٛح تشتٛة 

أفضم انثذٚم انز٘ سٕف تختاس يٍ تٍٛ عذد يٍ انثذائم، فٙ ْزِ انحانح ْٕ انًششح نًساعذ٘ يختثش ٚحك 

 .ٔيؤْلا نتهمٙ كًساعذ يختثش انتذسٚة انعًهٙ نًعاٚٛش يحذدج سهفا

فٙ َظاو  .MySQL ٔٚأتٙ لشاس أَظًح دعى يختثش يساعذ تمشٚش تاستخذاو نغح انثشيجح جافا ٔلاعذج تٛاَاخ

حساب انمذٚى يساعذ يختثش انتذسٚة انعًهٙ انتٙ لا تضال تستخذو انحساب انٛذٔ٘ يٍ خلال انُظش فٙ 

 .تشَايج انعًم انعانًٙ ٔانمًٛح انعًهٛح

فٙ َظاو حساب انمذٚى يساعذ يختثش انتذسٚة انعًهٙ انتٙ لا تضال تستخذو انحساب انٛذٔ٘ يٍ خلال انُظش 

فٙ حساب ْزا انُظاو تمشٚش نى ٚكٍ نذٚك ٔصٌ كم انًعاٚٛش انتٙ . فٙ تشَايج انعًم انعانًٙ ٔانمًٛح انعًهٛح

حتٗ يع أكثش عذد يٍ انمًٛح الإجًانٛح ًٚكٍ أٌ ٚكٌٕ يساعذ يختثش جذٚذ يٍ دٌٔ يعشفح . أٔنٕٚاتٓا

 .إيكاَاتٓا

ًٚكٍ تحذٚذ انٕصٌ عهٗ كم يعٛاس يٍ انًعاٚٛش كًٛا  (ص)تاستخذاو ْزِ انطشٚمح تسٛطح يضافح انتشجٛح 

لًٛح انذلح تٍٛ َتٛجح انحساب دٌٔ شاْذ . ًٚكٍ جعهّ أسٓم نتحذٚذ انًعاٚٛش راخ الأٔنٕٚح ٔتحذٚذ انذسجح دلح

 .ٔيع انعًهٛاخ انحساتٛح تاستخذاو انًُشاس ْٕ عششج فٙ انًائح

حتٗ يع أكثش عذد . ٔلذ حساتاخ دٌٔ استخذاو تسٛظ انًضافح تشجٛح كافح انًعاٚٛش لا تكٌٕ الأنٕٚح انٕصٌ

 يٍ انمًٛح الإجًانٛح ًٚكٍ أٌ ٚكٌٕ يساعذ يختثش جذٚذ يٍ دٌٔ يعشفح إيكاَاتٓا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kegiatan praktikum merupakan kegiatan yang menjadi bagian dalam 

kurikulum di perguruan tinggi. Dalam kegiatan praktikum tersebut peran dari 

asisten laboratorium praktikum tentu sangat dibutuhkan. Praktikum adalah adalah 

kegiatan belajar-mengajar secara tatap muka antara dosen atau asisten dosen 

dengan mahasiswa dalam mengembangkan aspek ketrampilan motorik yang 

didasarkan pada penguasaan kogntif atau nalar dan sikap atau afeksi dengan 

menggunakan peralatan di laboratorium yang dijadwalkan. 

Asisten Praktikum adalah mahasiswa jurusan atau program studi tingkat akhir 

yang masih aktif, memiliki integritas yang tinggi, disiplin, bertanggung jawab, dan 

memiliki indeks prestasi baik, serta telah lulus untuk mata kuliah yang 

bersangkutan. Asisten laboratorium praktikum bertugas memberikan bimbingan 

terhadap praktikan dalam mengikuti kegiatan praktikum. Pada Fakultas Sains dan 

Teknologi Jurusan Teknik Informatika Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim (UIN) Malang setiap semester diadakan rekutmen asisten laboratorium 

praktikum. Perekrutan ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari calon asisten 

laboratorium praktikum yang mempunyai kemampuan membimbing dan 

menguasai materi praktikum. 

 Dalam sistem perhitungan penentuan asisten laboratorium praktikum 

masih menggunakan perhitungan secara manual yaitu dengan menjumlahkan total 

seluruh nilai pada tiap-tiap kriteria yang diujikan kemudian dibagi dengan kriteria 
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yang ditentukan untuk mendapatkan nilai rata-rata. Dengan total nilai yang 

tertinggi dan memenuhi syarat-syarat yang  sudah ditentukan maka calon asisten 

mendapatkan rekomendasi menjadi asisten praktikum yang baru. Didalam 

pengambilan keputusan penentuan asisten ini adanya problem untuk menentukan  

calon asisten yang mempunyai potensi. Tidak adanya bobot pada kriteria yang 

diprioritaskan sehingga menjadikan susah untuk menentukan asisten yang baru 

yang memiliki potensi. Diperhitungan sistem penentuan ini semua kriteria tidak 

mempunyai bobot yang diprioritaskan. Maka dengan jumlah total nilai yang 

tertinggilah yang bisa menjadi asisten praktikum yang baru tanpa mengetahui 

potensi yang dimilikinya. Pada sistem perhitungan penentuan asisten praktikum 

ini tidak adanya sistem untuk menentukan ranking ketika ada total nilai yang sama 

sehingga sulit untuk menentukan ranking pada ketika ada total nilai yang sama. 

 Dengan adanya problem yang dihadapi pada pengambilan keputusan ini 

maka dibutuhkannya sebuah sistem untuk mempermudah pengambilan keputusan 

yang akurat sesuai dengan kriteria yang diprioritaskan sehingga dapat mengetahui 

potensi-potensi yang dimiliki calon asisten, serta dapat membantu untuk 

menentukan ranking dari hasil penentuan asisten. Diharapkan dapat memecahkan 

problem yang ada pada penentuan asisten praktikum. Kebutuhan penentuan 

asisten laboratorium praktikum yang berbeda dan jumlah penilaian yang tidak 

tetap atau lebih dari satu orang menyebabkan kebutuhan metode penyelesaian 

yang lebih baik dalam proses penentuan asisten laboratorium praktikum. 

 Metode yang akan digunakan adalah Simple Additive Weighting (SAW). 

Metode SAW sering juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot. 

Konsep dasarnya adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada
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 setiap alternatif dari semua atribut. Metode ini membutuhkan proses normalisasi 

matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua 

rating alternatif yang ada. Metode ini  dipilih karena dapat menentukan bobot 

pada tiap-tiap kriteria sehingga dapat mempermudah menentukan kriteria yang 

diprioritaskan serta dapat menentukan ranking secara akurat. Setelah menentukan 

kriteria dan bobot maka dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan 

menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif, dalam hal ini alternatif yang 

dimaksud adalah calon asisten dengan ranking tertinggi yang berhak menjadi 

asisten berdasarkan kriteria-kriteria dan bobot yang sebelum sudah ditentukan 

terlebih dahulu, Sehingga pada hasil akhirnya dapat menghasilkan suatu 

rekomendasi keputusan yang tepat.  

 Dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) 

diharapkan dapat membantu tugas penyeleksi dalam menentukan asisten yang 

memiliki kemampuan membimbing dan sesuai dengan kriteria praktikum dengan 

tepat dan lebih cepat. Oleh karena itu, maka tugas akhir ini mengambil judul 

penelitian “Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Asisten Laboratorium 

Menggunakan Simple Additive Weighting” dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Java dan database MySQL. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

 Pada latar  belakang  yang telah  diuraikan, maka  perumusan  masalah 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana membuat sistem pendukung keputusan penentuan asisten 

laboratorium praktikum menggunakan metode Simple Additive Weighting 
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(SAW) yang dapat memudahkan proses penentuan asisten laboratorium ? 

2. Bagaimana nilai akurasi antara perhitungan manual dengan metode  

Simple Additive Weighting (SAW) ? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan ditangani yaitu : 

a. Sistem pendukung keputusan ini digunakan untuk memperoleh 

rekomendasi penentuan asisten laboratorium praktikum di Fakultas Sains dan 

Teknologi Jurusan Teknik Informatika Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim (UIN) Malang. 

b. Metode yang digunakan adalah metode Simple Additive Weighting 

(SAW) untuk menentukan ranking dari penentuan asisten praktikum. 

c. Menggunakan bahasa pemrograman Java dengan MySQL sebagai 

databasenya. 

d. Kriteria yang digunakan dapat disesuaikan dengan kriteria yang 

dibutuhkan untuk penentuan asisten laboratorium praktikum. 

 

1.4. Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengimplementasikan 

Metode Simple Additive Weighting  (SAW) dalam Sistem  Pendukung Keputusan 

Penentuan Asisten Laboratorium Praktikum di Laboratorium Jurusan Teknik 

Informatika UIN Malang sehingga dapat memudahkan proses penentuan asisten 

laboratorium praktikum.
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1.5. Manfaat 

Manfaat yang diperoleh antara lain adalah : 

a. Mempercepat pengambilan keputusan dalam memilih asisten yang   

mempunyai potensi pada kriteria yang diprioritaskan. 

b. Mempermudah pemilihan asisten praktikum sesuai kriteria dan bobot 

yang sudah ditentukan, sehingga dapat dijadikan acuan untuk memilih diantara 

yang terbaik dari calon asisten. 

 

1.6. Metode Pembangunan Sistem 

Dalam penelitian ini, sistem pendukung keputusan penentuan asisten 

laboratorium praktikum menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) 

dikembangkan dengan metode pengembangan sistem waterfall. 

Metode waterfall juga disebut metode sekuensial linier atau classic life cycle yang 

merupakan salah satu model dalam pegembangan berbasis SDLC (System 

Development Life Cycle). Metode waterfall menunjukkan suatu pendekatan 

perkembangan perangkat lunak yang sistematik dan sekuensial yang dimulai pada 

tingkat dan kemajuan sistem pada seluruh analis, desain, kode pengujian dan 

pemeliharaan. (Pressman, 2002). 

Adapun tahapan pengembangannya seperti terlihat pada Gambar 1.1
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  Gambar 1.1 Tahapan metode pengembangan sistem waterfall 

1. Analisis 

Proses penentuan asisten laboratorium praktikum dilakukan melalui 

proses pendaftaran, pengumpulan data, pelaksanaan dan pengumuman. 

Tahapan proses penentuan asisten laboratorium praktikum tersebut masih 

dilakukan secara manual. Pendataan dan pengolahan nilai dan 

perangkingan masih dilakukan dengan melihat nilai yang tertinggi. 

2. Desain 

Sistem pendukung keputusan ini dibuat dengan menggunakan 

perhitungan metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan adanya 

hasil perangkingan sehingga hasil dapat langsung ditampilkan.  

3. Kode 

Tahap pengkodean (coding) sistem pendukung keputusan penentuan 

asisten laboratorium menggunakan metode Simple Additive Weighting ini 

dibuat dengan bahasa pemrograman Java dengan MySQL sebagai basis 

datanya.   

4. Tes (Pengujian) 

Pengujian dilakukan dengan pengujian antara perhitungan manual 

dengan metode Simple Additive Weighting.
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Pengujian nilai akurasi adalah Pengujian yang membandingkan antara 

perhitungan tanpa menggunakan metode Simple Additive Weighting 

perhitungan yang menggunakan program yang dibuat. Sehingga hasil akhir 

menunjukkan prosentase data perangkingan yang didapatkan antara dua 

perhitungan tersebut. 

 

Kelebihan dari model ini adalah selain karena pengaplikasian menggunakan 

model  ini  mudah,  kelebihan  dari  model  ini  adalah  ketika  semua  kebutuhan 

sistem dapat didefinisikan secara utuh, eksplisit, dan benar di awal proyek, maka 

Software  Engineering (SE)  dapat  berjalan  dengan  baik  dan  tanpa  masalah. 

Meskipun  seringkali  kebutuhan  sistem  tidak  dapat  didefinisikan  se-eksplisit 

yang  diinginkan,  tetapi  paling  tidak,  problem  pada  kebutuhan  sistem  di  awal 

proyek  lebih  ekonomis  dalam  hal  uang (lebih  murah), usaha,  dan  waktu yang 

terbuang lebih sedikit jika dibandingkan problem yang muncul pada tahap-tahap 

selanjutnya. Kekurangan  yang  utama  dari  model  ini  adalah  kesulitan  dalam 

mengakomodasi  perubahan  setelah  proses  dijalani.  Fase  sebelumnya  harus 

lengkap dan selesai sebelum mengerjakan fase berikutnya. Masalah dengan 

waterfall : 

1. Perubahan sulit dilakukan karena sifatnya yang kaku.  

Karena  sifat  kakunya,  model  ini  cocok  ketika  kebutuhan 

dikumpulkan secara  lengkap  sehingga  perubahan  bisa  ditekan sekecil 

mungkin. Tapi pada  kenyataannya  jarang  sekali konsumen/pengguna  

yang  bisa memberikan  kebutuhan  secara lengkap,  perubahan kebutuhan  

adalah sesuatu yang wajar terjadi.
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2. Waterfall pada  umumnya  digunakan  untuk  rekayasa  sistem  yang 

besar yaitu  dengan  proyek  yang  dikerjakan  di  beberapa  tempat 

berbeda,  dan dibagi menjadi beberapa bagian sub-proyek.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Pada bab ini akan membahas teori-teori yang digunakan dalam Sistem 

Pendukung Keputusan penentuan Asisten Laboratorium Praktikum Menggunakan 

Metode Simple Additive Weighting. Teori tersebut antara lain adalah sebagai 

berikut : 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

2.1.1 Pengambilan Keputusan Menurut Islam 

 Keadilan berasal dari kata “adil” yang terambil dari bahasa Arab „adl. 

Kamus-kamus dalam bahasa Arab menginformasikan bahwa kata ini pada 

mulanya berarti sama. Persamaan tersebut sering dikaitkan dengan hal-hal yang 

bersifat material. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata “adil” diartikan tidak 

berat sebelah atau tidak memihak, berpihak kepada kebenaran dan tidak 

sewenang-wenang. Keadilan dalam Alqur‟an diungkapkan antara lain dengan 

kata-kata al „adl, al qisth, al mizan. Ketiga kata  „adl, qisth, dan mizan pada 

berbagai bentuknya digunakan oleh Alqur‟an dalam konteks perintah kepada 

manusia untuk berlaku adil (Quraish Shihab, 2007 :148). Allah Swt berfirman : 

 

 

 

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl : 90) 

 

 

ْ َ ااءِ  َ  ءِ ياَ ءِ  ذءِي  قُْ  َ ىٰ   َ  َْ  َ ىٰ  َ  ءِ  الْفحَْشَا  ءِ  َ   ءِانَّ   َ ْ قُ قُ   ءِالَْ ْ  ءِ   َ  ْ ءِ   نَّ

  َ  لْ قُ َ  ءِ   َ  الْ َْ  ءِ  ۚ     َ ءِ قُ قُ ْ  َ  نَّ قُ ْ   ََ  نَّ قُ    اَ   

  ۖ   ِّ  َ   قُ ْ   ََ  َ  الْقءِْ طءِ
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 Katakanlah: Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan. (QS. Al A‟raf : 29) 

Menurut Quraish Shihab (2007) dalam bukunya Wawasan Alqur‟an, ada empat 

makna keadilan yang dikemukakan oleh para pakar agama : Pertama, adil dalam 

arti sama. Ketika dikatakan bahwa seseorang itu adil karena yang dimaksud 

bahwa dia memperlakukan sama atau tidak membedakan seseorang dengan 

lainnya. Tetapi harus digaris bawahi bahwa persamaan yang dimaksud adalah 

persamaan dalam hak. Dalam surat An Nisa‟ ayat 58 dinyatakan bahwa : 

 

 

Apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 

adil. (QS. An-Nisa‟ : 58) 

 

Sesuai dengan makna ayat ini maka akan menghubungkan kata adil dengan proses 

pengambilan keputusan saat ada mahasiswa melakukan pendaftaran calon asisten 

laboratorium praktikum.  

Kedua, adil dalam arti seimbang. 

 

 

Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka) 

terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah. Yang telah menciptakan kamu lalu 

menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang (QS. 

Al-Infithar : 6-7) 

 

Keadilan dalam pengertian ini menimbulkan keyakinan bahwa Allah Swt. Maha 

Bijaksana dan Maha Mengetahui menciptakan dan mengelola sesuatu dengan 

ukuran, kadar, dan waktu tertentu guna mencapai tujuan. 

Ketiga, adil adalah perhatian terhadap hak-hak individu dan memberikan hak-hak 

itu kepada setiap pemiliknya. Keempat, adil yang dinisbatkan kepada Ilahi. Adil 

 َ  ءِذَا َ َ ْ يقُ    َْ  َ  ال نَّااءِ    اَ  حَْ قُ قُو  ا  ءِالَْ ْ  ءِ   ۚ  

  اَ  َ ُّ اَ اْ ءِ   َ ااقُ  َ ا َ  نَّ  اَ   ءِ َ   ِّ َ  الَْ  ءِ  ءِ   (٦) النَّ ءِي َ  قََ َ   ََ ونَّ  ااَ   ََ َ لَ َ 
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disini berarti memelihara kewajaran atas berlanjutnya eksistensi, tidak mencegah 

kelanjutan eksistensi dan perolehan rahmat sewaktu terdapat banyak kemungkinan 

untuk itu. Keadilan Ilahi pada konsekuensi bahwa rahmat Allah Swt. tidak 

bertahan untuk diperoleh sejauh makhluk itu dapat meraihnya (Quraish Shihab, 

2007 :152-156). 

Wawasan keadilan tidak hanya dibatasi pada lingkup mikro dari kehidupan 

masyarakat secara perorangan melainkan juga lingkup makro kehidupan 

masyarakat itu sendiri. Sikap adil tidak hanya dituntut bagi kaum muslim saja 

tetapi juga mereka yang beragama lain. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 

menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 

janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 

takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Maidah : 8) 

 

Fase terpenting dari wawasan keadilan yang dibawakan Alqur‟an itu adalah 

sifatnya sebagai perintah agama, bukan sekedar sebagai acuan etis atau dengan 

moral belaka. Pelaksanaanya merupakan pemenuhan kewajiban agama, dan 

dengan demikian akan diperhitungkan dalam amal perbuatan seorang muslim di 

hari perhitungan kelak. Kebencian tidak dapat dijadikan alasan untuk 

mengorbankan keadlian, sehingga keadilan harus ditegakkan dimanapun, 

ءِ  َ شقُ ََ ا  ءِالْقءِْ  ءِ   ۖ   َ َ    َْ  ءِ   َ  نَّ قُ ْ  نَّ ا   ءِ  َ    ءِ    اَ  َ ُّ اَ النَّ ءِ  َ  آَ  قُوا  قُو  قُوا  وَنَّ

 

َ  ا  ۚ     لقُوا  قُوَ   َْ َ  قُ  لءِ ينَّقْوَ ىٰ   ۖ   َ ا نَّققُو  نَّ لقُوا َ نَّ   ۚ   اْ  ءِ  شَ َ اقُ    وَْ مٍ  َ  َ ىٰ   َْ  ءِ

 

َ  َ  ءِ  رٌ    ءَِ ا  َْ َ  قُواَ    ءِانَّ   نَّ
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kapanpun, dan terhadap siapapun. Bahkan jika perlu dengan tindakan yang 

tegas. Dalam surat An-Nisa ayat 58 juga disebutkan bahwa Allah Swt. 

memerintahkan untuk menetapkan hukum diantara manusia dengan adil. Adapun 

ayatnya adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 

manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat. (QS. An-Nisa‟ : 58) 

 

 

2.1.2 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan 

 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah salah satu cara mengorganisir 

informasi (melibatkan pengunaan basis data) yang dimaksudkan untuk digunakan 

dalam membuat keputusan. SPK dirancang untuk pendekatan menyelesaikan 

masalah para pembuat keputusan dan kebutuhan-kebutuhan aplikasi, tetapi tidak 

untuk menggantikan keputusan maupun membuat suatu keputusan untuk 

pengguna. 

Sistem pendukung keputusan dalam cakupan yang lebih sempit, yaitu Sistem 

pendukung keputusan merupakan suatu sistem berbasis komputer yang interaktif, 

yang membantu pengambil keputusan memanfaatkan data dan model untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang semi terstruktur (Irfan  Subakti, 2012).

بٍَ   ْٛ تىُ تبَ ًْ كبَ ا حبَ إرِبَ بَٔ ْْهِٓبَا  ىٰٗ  أبَ   اَبَاخِ   إنِبَ ٔا  الْأبَيبَ دُّ بَ  ٚبَأيُْشُ   كُىْ   أبٌَ تؤُبَ اٌللَّهَ   اللَّهَ   إِ

 

بٌَ  ا بَ  كبَ اٌللَّهَ   اللَّهَ ِّ  ۗ    إِ ا ٚبَعِظكُُى تِ اًللَّهَ بَ  َعِِ اٌللَّهَ   اللَّهَ ذْ  لِ  ۚ   إِ ًُٕا تاِنْعبَ  انُاللَّهَاطِ  أبٌَ نتِبَحْكُ

 

ٛعًا تبَصِٛشًا (٥٨) ًِ  سبَ
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2.1.3 Karakteristik Sistem Pendukung  

 Berdasarkan  hasil  kutipan  Kusrini, (2007) dalam  buku  karangan Turban   

yang berjudul Decision Support System and Intelligent Systems, karakteristik dari 

sistem pendukung keputusan adalah sebagai berikut : 

1. Sistem pendukung keputusan memberikan dukungan bagi pengambil 

keputusan pada situasi semi terstruktur dan tak terstruktur dengan 

memadukan pertimbangan manusia dan informasi terkomputerisasi. 

2. Dukungan  untuk  semua  level  manajerial,  dari  eksekutif  puncak  

sampai manajer lini. 

3. Dukungan untuk individu dan kelompok. 

4. Dukungan untuk keputusan independen dan sekuensial. 

5. Dukungan di semua fase proses pengambilan keputusan, yaitu 

intelligence, design, choice, dan implementation. 

6. Dukungan  di berbagai proses dan gaya yang berbeda-beda. 

7. Adaptivitas sepanjang waktu. 

8. Mudah untuk digunakan user. 

9. Peningkatan efektivitas dari pengambilan keputusan daripada efisiensi. 

10. Kontrol penuh oleh pengambil terhadap semua langkah proses 

pengambilan keputusan. 

11. Pengguna akhir bisa mengembangkan dan memodifikasi sendiri sistem 

sederhana. 

12. Biasanya, model-model digunakan untuk menganalisis situasi 

pengambilan keputusan. 

13. Akses disediakan untuk berbagai sumber daya, format, dan tipe, mulai 
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14. dari sistem informasi sampai sistem berorientasi objek. 

15. Dapat  digunakan  sebagai  standalone  oleh  seorang  pengambil  

keputusan pada satu lokasi atau didistribusikan di suatu organisasi secara 

keseluruhan dan di beberapa organasasi sepanjang rantai persediaan 

 

2.1.4 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan 

 Berdasarkan  hasil  kutipan  Kusrini, (2007) dalam buku karangan Turban  

yang  berjudul Decision Support System and Intelligent Systems, tujuan dari 

sistem pendukung keputusan adalah sebagai berikut : 

1. Membantu  manajer  dalam  pengambilan  keputusan  atas  masalah  

semi-terstruktur. 

2. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil manajer lebih daripada 

perbaikan efisiensinya. 

3. Peningkatan produktivitas. Pendukung terkomputerisasi  bisa  

mengurangi ukuran kelompok dan memungkinkan para anggotanya untuk 

berasal dari berbagai lokasi yang berbeda-beda (menghemat biaya 

perjalanan). 
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2.1.5 Tahapan Sistem Pendukung Keputusan 

 Tahapan dalam  proses pengambilan keputusan mencakup berbagai hal 

berikut (Kusrini, 2007) yang dapat dilihat pada gambar :  

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 2.1 Tahapan SPK 

Keterangan Gambar :  

1. Tahap Intelijen (Intelligence Phase)  

Berorientasi untuk memaparkan masalah, pengumpulan data dan 

informasi. Dalam tahap ini pengambil keputusan mempelajari kenyataan 

yang terjadi sehingga kita bisa mengidentifikasi dan mendefinisikan 

masalah yang sedang terjadi, biasanya dilakukan analisis berurutan dari 

sistem ke subsistem pembentuknya. Dari tahap ini diperoleh keluaran 

berupa pernyataan masalah.  

2. Tahap Perancangan (Design Phase)  

Berorientasi untuk menemukan, mengembangkan dan menganalisa 

berbagai alternatif tindakan yang mungkin dilakukan. Dalam tahap ini 

pengambil keputusan menemukan, mengembangkan, dan menganalisi

 

INTELLIGENCE PHASE 

kegiatan untuk mengenali masalah kebutuhan / kesempatan 

DESIGN PHASE 

cara untuk menyelesaikan masalah / memenuhi kebutuhan 

CHOICE PHASE 

memilih alternatif keputusan terbaik 

IMPLEMENTATION OF SOLUTION 

implementasi yang disertai dengan pengawasan / koreksi 

yang diperlukan 
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semua pemecahan yang mungkin, yaitu melalui pembuatan model  yang 

bisa mewakili kondisi nyata masalah. Dari tahap ini diperoleh keluaran 

berupa alternatif solusi. 

3. Tahap Pemilihan (Choice Phase) 

Berorientasi untuk memilih suatu rangkaian tindakan tertentu dari 

beberapa yang tersedia. Dalam tahap ini pengambil keputusan memilih 

salah satu alternatif pemecahan yang dibuat pada tahap perancangan yang 

dipandang sebagai aksi yang paling tepat untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi. Dari tahap ini diperoleh keluaran berupa solusi dan rencana 

implementasinya.  

4. Tahap Implementasi (Implementation Phase) 

Berorientasi terhadap penilaian pilihan-pilihan yang tersedia. Dalam 

tahap ini, pengambil keputusan menjalankan rangkaian aksi pemecahan 

yang telah dipilih pada tahap pemilihan. Implementasi yang sukses 

ditandai dengan terjawabnya masalah yang dihadapi, sementara kegagalan 

ditandai dengan  tetap adanya masalah yang sedang dicoba untuk diatasi. 

Dalam tahap ini diperoleh keluaran berupa laporan pelaksanaan solusi dan 

hasilnya. 

 

2.2 Logika Fuzzy 

 Kata Fuzzy merupakan kata sifat yang berarti kabur, tidak jelas. Fuzziness 

atau kekaburan atau ketidakjelasan atau ketidakpastian selalu meliputi keseharian  

manusia. Orang yang belum pernah mengenal logika fuzzy pasti akan mengira 

bahwa logika fuzzy adalah sesuatu yang rumit dan tidak menyenangkan. Namun, 
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sekali seseorang mulai mengenalnya, pasti akan tertarik untuk ikut mempelajari 

logika fuzzy. Logika fuzzy dikatakan sebagai logika baru yang lama, sebab ilmu 

tentang logika fuzzy modern dan metode baru ditemukan beberapa tahun yang 

lalu, padahal sebenarnya konsep tentang logika fuzzy itu sendiri sudah ada sejak 

lama (Kusumadewi, 2006). Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk 

memetakan ruang input kedalam suatu ruang output (Kusumadewi, 2006). Konsep 

ini diperkenalkan dan dipublikasikan pertama kali oleh Lotfi A. Zadeh, seorang 

profesor dari University of California di Berkeley pada tahun 1965. 

Logika fuzzy menggunakan ungkapan bahasa untuk menggambarkan nilai 

variabel. Logika fuzzy bekerja dengan menggunakan derajat keanggotaan dari 

sebuah nilai yang kemudian digunakan untuk menentukan hasil yang ingin 

dihasilkan berdasarkan atas spesifikasi yang telah ditentukan. Telah disebutkan 

sebelumnya bahwa logika fuzzy memetakan ruang input ke ruang output. Antara 

input dan output ada suatu kotak hitam yang harus memetakan input ke output 

yang sesuai. Alasan mengapa orang menggunakan logika fuzzy, yaitu 

(Kusumadewi, 2006)   

1. Konsep logika fuzzy mudah dimengerti. Konsep matematis yang 

mendasari penalaran fuzzy sangat sederhana dan mudah dimengerti.   

2. Logika fuzzy sangat fleksibel.   

3. Logika fuzzy memiliki toleransi terhadap data-data yang tidak tepat.   

4. Logika fuzzy mampu memodelkan fungsi-fungsi nonlinear yang sangat  

kompleks. 

5. Logika fuzzy dapat membangun dan mengaplikasikan pengalaman-

pengalaman para pakar secara langsung tanpa harus melalui proses pelatihan.
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6. Logika fuzzy dapat bekerjasama dengan teknik-teknik kendali secara  

konvensional. 

7. Logika fuzzy didasarkan pada bahasa alami.    

 

2.2.1 Himpunan Fuzzy 

 Himpunan Fuzzy didasarkan pada gagasan untuk memperluas jangkauan  

fungsi karakteristik sedemikian hingga fungsi tersebut akan mencakup bilangan 

real pada interval [0,1]. Nilai keanggotaannya menunjukkan bahwa suatu item 

dalam semesta pembicaraan tidak hanya berada pada 0 atau 1, namun juga nilai 

yang terletak diantaranya. Dengan kata lain, nilai kebenaran suatu item tidak 

hanya benar atau salah. Nilai 0 menunjukkan salah, nilai 1 menunjukkan benar, 

dan masih ada nilai-nilai yang terletak antara benar dan salah. Himpunan fuzzy 

memiliki 2 atribut, yaitu (Kusumadewi, 2006) :  

1. Linguistik, yaitu penamaan suatu grup yang mewakili suatu keadaan atau 

kondisi tertentu dengan menggunakan bahasa alami.   

2. Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari suatu 

variabel.   

Ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam memahami sistem fuzzy, yaitu:   

1. Variabel Fuzzy 

Variabel fuzzy merupakan variabel yang hendak dibahas dalam suatu 

sistem fuzzy.   

2. Himpunan Fuzzy   

Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili suatu kondisi atau  

keadaan tertentu dalam suatu variabel.   
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3. Semesta Pembicaraan   

Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai yang diperbolehkan untuk  

dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy. Semesta pembicaraan merupakan 

himpunan bilangan real yang senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari 

kiri ke kanan. Nilai semesta pembicaraan dapat berupa bilangan positif maupun 

negatif. Adakalanya nilai semesta pembicaraan ini tidak dibatasi batas atasnya.   

4. Domain   

Domain himpunan fuzzy adalah keseluruhan nilai yang diijinkan dalam semesta 

pembicaraan dan boleh dioperasikan dalam suatu himpunan fuzzy. Seperti 

halnya semesta pembicaraan, domain merupakan himpunan bilangan real yang 

senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari kiri ke kanan. Nilai domain 

dapat berupa bilangan positif maupun negatif.   

 

2.2.2 Fungsi Keanggotaan 

 Fungsi keanggotaan (membership function) adalah suatu kurva yang  

menunjukkan pemetaan titik-titik input data ke dalam nilai keanggotaannya 

(derajat keanggotaan) yang memiliki interval antara 0 sampai 1. Salah satu cara 

yang dapat digunakan untuk mendapatkan nilai keanggotaan adalah dengan 

melalui pendekatan fungsi (Kusumadewi, 2006).  

Ada beberapa fungsi yang digunakan adalah :  

1. Representasi Linier   

 Pada representasi linier, pemetaan input ke derajat keanggotaannya  

digambarkan sebagai garis lurus. Ada 2 keadaan himpunan fuzzy yang linier.
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a. Representasi Linier Naik  

Kenaikan himpunan dimulai pada nilai domain yang memiliki derajat 

keanggotaan nol [0] bergerak ke kanan menuju nilai domain yang 

memiliki derajat keanggotaan lebih tinggi.  

 

   Gambar 2.2 Representasi Linier Naik  

 Fungsi Keanggotaan:  

 

 Keterangan :  

 µ [x] = derajat keanggotaan x,  

 x = nilai yang dicari,  

 a = titik awal kurva,  

 b = titik akhir kurva,  

b. Representasi Linier Turun 

Repersentasi linear turun merupakan kebalikan dari linear naik. Garis lurus  

dimulai dari nilai domain dengan derajat keanggotaan tertinggi pada sisi kiri, 

kemudian begerak menurun ke nilai domain yang memiliki derajat 

keanggotaan lebih rendah. 
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   Gambar 2.3 Representasi Linier Turun 

 Keterangan :  

 µ [x] = derajat keanggotaan x,  

 x = nilai yang dicari,  

 a = titik awal kurva,  

 b = titik akhir kurva,  

2. Representasi Kurva Segitiga 

 Kurva Segitiga pada dasarnya merupakan gabungan antara 2 garis (linier). 

Seperti yang terlihat pada gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4 Representasi Kurva Segitiga 
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 Fungsi keanggotaan :   

 

 Keterangan :  

 µ [x] = derajat keanggotaan x,  

 x = nilai yang dicari,  

 a = titik awal kurva,  

 b = titik tengah kurva,  

 c = titik akhir kurva,  

 

2.2.3 Operasi Himpunan Fuzzy  

 Operasi pada himpunan fuzzy akan menghasilkan himpunan baru yang  

elemen – elemennya berasal dari satu atau beberapa himpunan yang dioperasikan  

tersebut. Contoh operasi himpunan fuzzy yang digunakan adalah :   

1. Gabungan (Union) atau S-Norm  

Jika A dan B adalah himpunan fuzzy yang berasal dari Semesta yang sama 

maka gabungan dari A dan B dapat didefinisikan dengan standard union :  

 A U B = a max b, atau sering ditulis  

 A U B = max (a, b) 

Operator max adalah operator untuk mencari nilai maksimum dari 

perbandingan  setiap item atau elemen dalam himpunan fuzzy. 
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2. Irisan ( Intersection) atau T-Norm  

 Jika A dan B adalah himpunan fuzzy yang berasal dari Semesta yang sama 

maka irisan dari A dan B  didefinisikan dengan standard intersection :  

 A n B = a min b, atau bisa di tulis   

 A n B = min (a,b)  

Operator min adalah operator untuk mencari nilai minimum dari perbandingan 

setiap item atau elemen dalam himpunan fuzzy.  

  

2.3 Fuzzy Multiple Attribute Decision Making 

 Fuzzy  Multiple  Attribute  Decision  Making (FMADM) adalah  suatu  

metode yang digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif 

dengan kriteria tertentu. Inti dari FMADM adalah menentukan  nilai  bobot  untuk  

setiap  atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan yang akan 

menyeleksi alternatif yang sudah diberikan. 

Pada dasarnya, ada tiga pendekatan untuk mencari nilai bobot atribut, yaitu 

pendekatan subyektif, pendekatan obyektif dan pendekatan integrasi antara 

subyektif dan obyektif. Masing-masing pendekatan memiliki kelebihan dan 

kelemahan. Pada pendekatan subyektif, nilai bobot ditentukan berdasarkan 

subyektifitas dari para pengambil keputusan, sehingga beberapa faktor dalam 

proses perankingan alternatif bisa ditentukan secara bebas. Sedangkan pada 

pendekatan obyektif, nilai bobot dihitung secara matematis sehingga 

mengabaikan subyektifitas dari pengambil keputusan. 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah 

FMADM, antara lain (Kusumadewi, 2006): 
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1. Simple Additive Weighting (SAW) 

 Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal istilah 

metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua 

atribut. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan 

(X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif 

yang ada. Metode ini merupakan metode yang paling terkenal dan paling 

banyak digunakan dalam menghadapi situasi Multiple Attribute Decision 

Making (MADM). MADM itu sendiri merupakan suatu metode yang 

digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan 

kriteria tertentu. 

2. Weighted Product (WP) 

 Metode Weighted Product (WP) merupakan perkalian untuk 

menghubungkan rating atribut, dimana rating setiap atribut harus 

dipangkatkan dengan bobot atribut yang bersangkutan. Proses tersebut sama 

halnya dengan proses normalisasi. Dalam penentuan nilai kepentingan atau 

bobot pada aplikasi SPK sebagai alat bantu, pencarian nilai bobot atribut 

menggunakan penilaian secara subyektif yaitu penskalaannya dari 1 sampai 4 

berdasarkan penilaian disesuaikan dengan tingkat sumbangan dari pengguna. 

Metode weighted product memerlukan proses normalisasi karena metode ini 

mengalikan hasil penilaian setiap atribut. Hasil perkalian tersebut belum 

bermakna jika belum dibandingkan (dibagi) dengan nilai standart. Bobot 

untuk atribut manfaat berfungsi sebagai pangkat positif dalam proses 

perkalian, sementara bobot biaya berfungsi sebagai pangkat negatif.
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3. ELECTREE 

 ELECTRE merupakan salah satu metode pengambilan keputusan 

multikriteria berdasarkan pada konsep outranking dengan menggunakan 

perbandingan berpasangan dari alternatif-alternatif berdasarkan setiap kriteria 

yang sesuai. Metode ELECTRE digunakan pada kondisi di mana alternatif 

yang sesuai dapat dihasilkan. Dengan kata lain, ELECTRE digunakan untuk 

kasus-kasus dengan banyak alternatif namun hanya sedikit kriteria yang 

dilibatkan. Suatu alternatif dikatakan mendominasi alternatif yang lainnya jika 

satu atau lebih kriterianya melebihi (dibandingankan dengan kriteria dari 

alternatif yang lain)  dan sama dengan kriteria lain yang tersisa.(Kusumadewi, 

2006) 

4. Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution(TOPSIS) 

 TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria 

yang pertama kali diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang (1981). TOPSIS 

menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak 

terdekat dari solusi ideal positif dan jarak terpanjang (terjauh) dari solusi ideal 

negatif dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak Euclidean 

(jarak antara dua titik) untuk menentukan kedekatan relatif dari suatu alternatif 

dengan solusi optimal. Solusi ideal positif didefinisikan sebagai jumlah dari 

seluruh nilai terbaik yang dapat dicapai untuk setiap atribut, sedangkan solusi 

negatif-ideal terdiri dari seluruh nilai terburuk yang dicapai untuk setiap 

atribut.  TOPSIS mempertimbangkan keduanya, jarak terhadap solusi ideal 

positif dan jarak terhadap solusi ideal negatif dengan mengambil kedekatan 

relatif terhadap solusi ideal positif.
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5. Analytic Hierarchy Process (AHP) 

Metode AHP dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, seorang ahli 

matematika. Metode ini adalah sebuah kerangka untuk mengambil keputusan 

dengan efektif atas persoalan yang kompleks dengan menyederhanakan dan 

mempercepat proses pengambilan keputusan dengan memecahkan persoalan 

tersebut kedalam bagian-bagiannya, menata bagian atau variabel ini dalam 

suatu susunan hirarki, member nilai numerik pada pertimbangan subjektif 

tentang pentingnya tiap variabel dan mensintesis berbagai pertimbangan ini 

untuk menetapkan variabel yang mana yang memiliki prioritas paling tinggi 

dan bertindak untuk mempengaruhi hasil pada situasi tersebut. 

 

2.3.1 Tahapan Fuzzy Multiple Attribute Decision Making 

 Tahapan untuk menyelesaikan masalah Fuzzy Multiple Attribute Decision 

Making (FMADM) antara lain : 

1. Membuat  rating  pada setiap alternatif berdasarkan  agregasi  derajat 

kecocokan pada semua kriteria. 

2. Merangking semua alternatif untuk mendapatkan alternatif terbaik. 

 

2.3.2 Algoritma Fuzzy Multiple Attribute Decision Making 

 Algoritma Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM) adalah : 

1. Memberikan nilai setiap alternatif (A) pada setiap kriteria (Cji)  

yang sudah ditentukan, dimana nilai tersebut diperoleh berdasarkan nilai 

crisp; i=1,2,…m dan j=1,2,…n
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2. Memberikan  nilai  bobot  (W)  yang  juga  didapatkan  berdasarkan  

nilai crisp. 

3. Melakukan  normalisasi  matriks  dengan  cara  menghitung  nilai  

rating kinerja ternormalisasi (r) dari alternatif (Ai) pada kriteria/ kriteria 

(C) berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis kriteria 

(kriteria keuntungan / benefit = MAKSIMUM atau kriteria biaya / cost = 

MINIMUM). Apabila berupa kriteria keuntungan maka nilai crisp (x) 

dari setiap kolom kriteria dibagi dengan nilai crisp MAX (MAX xij) dari 

tiap kolom, sedangkan untuk kriteria biaya, nilai crisp MIN (MIN xij) 

dari tiap kolom kriteria dibagi dengan nilai crisp (x) setiap kolom. 

4. Melakukan proses perankingan dengan cara ij mengalikan matriks 

ternormalisasi (R) dengan nilai bobot (W). 

5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) dengan cara 

menjumlahkan hasil kali antara matriks ternormalisasi (R) dengan nilai 

bobot (W). Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif 

Ai lebih terpilih. 

 

2.4 Simple Additive Weighting 

 Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan MADM (Multi Atribut Decision Making), 

MADM merupakan model dari MCDM (Multiple Criteria Decision Making), 

MCDM sendiri adalah suatu metode pengambilan keputusan untuk menetapkan 

alternatif terbaik dari sejumlah alternatif berdasarkan beberapa kriteria tertentu. 

Metode SAW sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. Metode 
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SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala 

yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. 

 

Dimana : 

 Ri  j  = nilai rating  kinerja ternormalisasi  

 Xij      = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria 

 Max xij = nilai terbesar dari setiap kriteria i  

 Min xij = nilai terkecil dari setiap kriteria  i  

Keterangan :  

Max : Kriteria keuntungan / benefit 

Min : Kriteria Biaya / Cost   

Di mana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj; 

i=1,2,..., m dan j=1,2,...,n. 

 Nilai preferensi untuk setiap alternative (Vi) diberikan rumus  sebagai 

berikut: 

 

Dimana : 

 Vi  = rangking untuk setiap alternatif 

 wj  = nilai bobot dari setiap kriteria 

 rij  = nilai rating kinerja ternormalisasi 
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Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih.   

 

2.4.1 Kelebihan Metode Simple Additive Weighting 

 Kelebihan dari metode ini dibandingkan dengan pengambil keputusan yang 

lain terletak kemampuannya untuk melakukan penilaian secara lebih tepat karena 

didasaekan pada nilai kriteria dan bobot preferensi yang telah ditentukan. 

Selain itu metode Simple Additive Weighting (SAW) juga dapat menyeleksi 

alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada karena adanya proses 

perangkingan setelah menentukan nilai boot untuk setiap atribut. 

 

2.4.2 Langkah Metode Simple Additive Weighting 

 Langkah-langkah dari metode Simple Additive Weighting (SAW) antara lain 

adalah : 

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam 

pengambilan keputusan, yaitu C. 

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 

3. Membuat  matriks  keputusan  berdasarkan kriteria (C),  kemudian 

melakukan normalisasi (C), kemudian melakukan normalisasi matriks 

berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut 

keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi 

R. 

4. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari 

perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga diperoleh 

nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (A) sebagai solusi.
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Gambar 2.5 Flowchart proses SAW 

 

2.5 Java 

 Java adalah suatu bahasa pemrograman yang bersifat open source yang 

dirancang atau diciptakan  oleh James Gosling, salah satu pemrogram yang 

bekerjadi Sun Microsystem, yang ketika itu ditugaskan untuk memimpin proyek 

dalam menciptakan program yang berguna untuk mengendalikan perangkat 

elektronik rumah tangga yang bersifat Multiplatform, bersama rekannya Patrick 

Naughton. Bahasa Java adalah bahasa modern yang telah diterima 

masyarakatkomputasi dunia. Hampir semua perusahaan perangkat lunak dan 

komputer besar mendukung dan mengembangkan aplikasi sistem berbasis 

Java.Pada Tahun 1996, Sun Microsystem secara resmi merilis versi awal Java 

yang kemudian terus berkembang hingga muncul JDK 1.1 (Java Development Kit 

versi 1.1). Perkembangan terus dilakukan hingga muncul versi baru yang 

disebutJava 2. Perubahan utama antara versi sebelumnya adalah adanya Swing 
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yangmerupakan teknologi Graphical User Interface (GUI) yang mampu 

menghasilkan aplikasi desktop yang benar-benar baik. (Martin, 2007) 

 

2.6 MySQL 

 MySQL merupakan salah satu jenis database server yang sangat terkenal 

dan banyak digunakan. Hal ini dikarenakan MySQL menggunakan SQL 

(Structure Query Language) sebagai dasar untuk mengakses database. MySQL 

adalah Relational Database Management Sistem (RDBMS) yang didistribusikan 

secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public License). Dimana setiap orang 

bebas untuk menggunakan MySQL, namun tidak boleh dijadikan produk turunan 

yang bersifat closed source atau komersial. MySQL sebenarnya merupakan 

turunan salah satu konsep utama dalam database sejak lama, yaitu SQL 

(Structured Query Language). SQL adalah sebuah konsep pengoperasian 

database, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, yang 

memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis. 

SQL mulai dikembangkan pada akhir tahun 70-an di laboratorium IBM, San Jose, 

California.  

Alasan para programmer memilih MySQL dalam mengolah database antara lain 

adalah :   

1. Kecepatan, MySQL memiliki kecepatan yang lebih baik dibandingkan 

RDBMS lainnya. 

2. Open source, siapapun dapat mengambil peran dan mengembangkan 

MySQL dan hasil pengembangannya dapat dipublikasikan kepada para 

pemakai. 
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3. Keamanan, MySQL menerapkan system keamanan dan hak akses secara 

bertingkat, termasuk dukungan dengan keamanan secara pengacakan lapisan 

data.  

4. Adanya tingkatan user dan jenis akses yang beragam.  

5. Mudah digunakan, perintah dalam MySQL dan aturan-aturannya relatif 

mudah diingat dan diimplementasikan.   

6. Biaya murah, user dapat menggunakan MySQL tanpa harus biaya yang 

cukup mahal selama mengikuti konsep open source / GNU Public Licenses.  

 

2.7 Penelitian Terkait 

 Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah sebagai berikut:  

1. Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Penerima Beasiswa 

Berprestasi Menggunakan Fuzzy Multiple Decision Making (FMADM) 

Dengan SAW. Helmi Kurniawan. STMIK AMIKOM Yogyakarta, 6-8 

Februari 2015 ISSN : 2302-3805 Seminar Nasional Teknologi Informasi 

dan Multimedia 2015. Teknik Informatika,Fakultas Ilmu Komputer, 

Universitas Potensi Utama Medan. 

Sistem ini membantu bagian kemahasiswaan dalam menentukan penerima 

beasiswa mahasiswa berdasarkan data administrasi calon penerima beasiswa 

sesuai kriteria dan syarat  yang telah ditentukan oleh perguruan tinggi. 

Penentuan kriteria yang dapat menerima beasiswa prestasi untuk mahasiswa 

ditentukan dari penghasilan orangtua, semester, jumlah tanggungan orangtua, dan 

nilai Indeks Prestasi Komulatif (IPK).
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2. Pemilihan Pegawai Berdasar Evaluasi Kinerja Pegawai Dengan Metode 

SAW. Lili Tanti. STMIK AMIKOM Yogyakarta, 6-8 Februari 2015 

ISSN:2302-3805. Seminar Nasional Teknologi Informasi dan 

Multimedia 2015. Sistem Informasi Universitas Potensi Utama Medan. 

Sistem aplikasi ini dapat digunakan untuk membantu pihak manajemen dalam 

melakukan pemilihan pegawai berprestasi berdasarkan evaluasi kinerja pegawai 

yang dilakukan setiap bulan oleh masing-masing kepala bagian. Pemilihan 

Pegawai Berprestasi di lingkungan Universitas Potensi Utama berdasarkan 

evaluasi Kinerja Pegawai yang dilakukan setiap bulan dengan 10 parameter 

kriteria penilaian yaitu displin kerja, disiplin administrasi, keandalan, 

kedewasaan dan integritas pribadi, semangat kerja, komunikasi dan kerjasama, 

keteguhan dan prinsip kerja, kuantitas hasil kerja, kualitas hasil kerja dan 

kepedulian terhadap organisasi dengan menggunakan metode dapat menghasilkan 

analisis dan informasi  yang akurat  dan  cepat untuk membantu pihak 

manajemen didalam mengambil keputusan. 

3. Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Penerimaan Calon Asisten 

Praktikum. Lia Ayu Ivanjelita,  Ema Utami,  Emha Taufiq Luthfi. Jurnal  

Ilmiah  DASI Vol. 16 No. 4  Desember 2015, hlm 37 – 46 ISSN: 1411-

3201. Magister Teknik Informatika STMIK AMIKOM Yogyakarta. 

Metode SAW digunakan untuk merekomendasikan mahasiswa terbaik dalam  

seleksi  asisten  yang  sesuai  dengan  kriteria  Forum  Asisten,  serta didapatkan 

asisten yang kompeten sesuai dengan matakuliah yang diambil. Variabel-variabel  

yang  digunakan  antara lain dalam seleksi penerimaan asisten praktikum Forum 

Asisten STMIK AMIKOM Yogyakarta yaitu nilai matakuliah yang diambil (nilai 
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A dan B), nilai tes akademis (nilai teori dan praktek), nilai tes wawancara (nilai 

penampilan, motivasi, dan sikap), nilai tes microteaching (nilai presentasi,  

penguasaan materi dan kelancaran menjawab pertanyaan),  dan nilai lain-lain  

(nilai IPK, semester, dan rekomendasi). Aspek perancangan  model data tidak 

dibahas secara mendetail pada aplikasi ini. Output dari penelitian ini 

menghasilkan rancangan aplikasi berupa prototype.
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang analisa dan perancangan sistem dari 

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Asisten Laboratorium Menggunakan 

Metode Simple Additive Weighting. Perancangan dan analisa sistem dilakukan 

berdasarkan kebutuhan dengan tujuan untuk mempermudah proses pembuatan 

sistem. 

 

3.1 Analisis Sistem 

Dalam penyeleksian asisten laboratorium dengan menggunakan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) diperlukan kriteria-kriteria dan bobot untuk 

melakukan perhitungannya sehingga akan didapat alternatif  terbaik, dalam hal 

ini alternatif yang dimaksud adalah yang menjadi asisten laboratorium 

berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan. Kriteria yang menjadi bahan 

pertimbangan panitia penyeleksi asisten laboratorium dapat dijadikan bahan 

perhitungan pada proses perangkingan. 

Selain itu penggunaan Metode SAW (Simple Additive Weighting) diharapkan 

mampu menghasilkan asisten laboratorium yang kompeten dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran praktikum di laboratorium. 
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3.2 Perancangan Sistem 

3.2.1 Flowchart Sistem 

Alur kerja Penentuan Asisten Laboratorium dengan  Metode Simple 

Additive Weighting (SAW)  yang akan dibuat secara umum ditunjukkan dalam  

pada Gambar 3.1. 

 
   Gambar 3.1 Flowchart sistem 
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3.2.2 Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem 

informasi yang akan dibuat. Use Case mendeskripsikan sebuah interaksi antara 

satu atau lebih aktor dengan sistem yang akan dibuat.  

Dalam pembuatan sistem pendukung keputusan untuk asisten laboratorium 

praktikum ini, terdapat dua aktor dengan dua use case. Aktor pertama adalah 

admin yang melakukan proses pendataan penentuan calon asisten laboratorium 

praktikum. Sedangkan aktor kedua adalah mahasiswa yang melakukan 

pendaftaran sebagai calon asisten laboratorium praktikum. 

 

 Gambar 3.2 Use Case Diagram Admin 

Admin login kemudian memasukkan data kriteria dan data alternatif. Setelah 

memasukkan data maka data hasil perhitungan menggunakan metode Simple 

Additive Weighting dapat ditampilkan. 
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3.2.3 Activity Diagram 

Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktifitas dari 

sebuah sistem atau proses bisnis. 

Pada Gambar 3.3 dijelaskan diagram aktivitas admin dalam memasukkan data 

calon asisten laboratorium 

 

Gambar 3.3 Activity Diagram Admin 

 

3.2.4 Sequence Diagram 

Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima antar 

objek. Oleh karena itu untuk menggambar diagram sekuen maka harus diketahui 

objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta metode-metode yang 

dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek itu. 

Sequence diagram admin dalam proses input data setelah melakukan login adalah 

masuk dan menginput data dari calon asisten laboratorium kemudian melakukan 

penyimpanan data.
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Dari gambar sequence diagram berikut terlihat aktivitas admin dalam melakukan 

input data dan proses menampilkan data hasil. 

 

 

Gambar 3.4 Sequence Diagram Admin 

 

3.2.5 Desain Database (ERD) 

Rancangan kode pembuatan desain sistem dari aplikasi ini dapat dibuat 

tabel-tabel database yang akan dikelola dan digunakan untuk menjalankan 

aplikasi ini. Database yang digunakan dalam skripsi ini adalah MySQL. Berikut 

ini nama-nama tabel yang digunakan beserta field-field yang terdapat pada 

masing-masing tabel. 

1. Tabel Login 

Tabel Login memuat username dan password pengguna untuk bisa 

mengakses aplikasi. 
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Tabel 3.1 Login  

Nama Jenis Panjang/nilai 

Username Varchar 50 

Password  Varchar 50 

2. Tabel Alternatif 

Tabel Alternatif digunakan sebagai alternatif dari proses perhitungan 

dengan metode SAW. 

Tabel 3.2 Tabel Alternatif  

Nama Jenis Panjang/nilai 

Id_alternatif Int 11 

Nama_alternatif Varchar 200 

Deskripsi Text  

 

3. Tabel Kriteria 

Tabel Kriteria memuat kategori kriteria yang digunakan sebagai ketentuan 

dari perhitungan alternatif. Bobot kepentingan ditentukan dengan atribut 

kepentingan cost (minimum) atau benefit (maksimum). 

Tabel 3.3 Tabel Kriteria 

Nama Jenis  Panjang/nilai 

Id_kriteria Int 11 

Nama_kriteria Varchar 100 

Kepentingan Double  

Costbenefit Varchar 50 
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4. Tabel Alternatif Kriteria 

Tabel Alternatif Kriteria memuat nilai dari alternatif berdasarkan kategori 

kriteria yang ditentukan. 

Tabel 3.4 Alternatif Kriteria 

Nama Jenis Panjang/nilai 

Id_alternatif_kriteria Int 11 

Id_alternatif Int 11 

Id_kriteria Int 11 

Nilai  Double   

 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah diagram yang 

menggambarkan hubungan atau relasi antar entity. Dan setiap entity terdiri dari 

satu atau lebih atribut yang merepresentasikan seluruh kondisi atau fakta. Entity 

Relationship Diagram yang menggambarkan hubungan atau relasi antar entity 

pada program sistem pendukung keputusan penentuan asisten laboratorium 

praktikum. 

 

 Gambar 3.5 Entity Relationship Diagram 
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3.2.6 Story Board Aplikasi 

Story board adalah visualisasi ide dari aplikasi yang akan dibangun, 

sehingga dapat memberikan gambaran dari aplikasi yang akan dibuat. Story board 

dari aplikasi penentuan asisten laboratorium praktikum menggunakan Metode 

Simple Additive Weighting : 

Tabel 3.5 Story board aplikasi  

Scene Nama Gambar Keterangan 

1 Menu 

Utama 

 

Menu Utama 

dari aplikasi 

terdapat menu 

bar pilihan 

menu, data 

dan info 

2  Data 

Alternatif 

 

Data Alternatif 

berupa data 

alternatif apa 

saja yang 

nantinya akan 

dihitung 

3 Data 

Kriteria 

 

Data Kriteria 

berupa kriteria 

apa saja yang 

digunakan 

sebagai bobot 

perhitungan 

dan atribut 

(cost/benefit) 
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4 

 

 

 

Analisa 

Metode 

SAW 

 

Analisa 

Metode SAW 

berupa 

perhitungan 

dari metode 

Simple 

additive 

Weighting 

5 Info 

 

Info berisi 

keterangan 

dari program 

tersebut 

 

3.2.7 Desain Interface 

Desain interface merupakan rancangan tampilan dari aplikasi. Berikut ini 

adalah perancangan antarmuka aplikasi. 

3.2.7.1 Desain Interface Menu Utama 

Pada menu utama ini terdapat tiga menu bar , yaitu menu, data dan exit.  

 

Gambar 3.6 Desain Interface Menu Utama 
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3.2.7.2 Desain Interface Menu Alternatif 

Pada menu Alternatif ini, dimasukkan data awal yang akan dilakukan 

proses perhitungan dengan metode Simple Additive Weighting.  

 

Gambar 3.7 Desain Interface Menu Alternatif 

 

3.2.7.3 Desain Interface Menu Kriteria 

Pada menu Kriteria, terdapat bobot perhitungan dan atribut (cost/benefit). 

Dimana bobot dan atribut akan digunakan sebagai kriteria penghitungan dengan 

metode Simple Additive Weighting. 

 

Gambar 3.8 Desain Interface Menu Kriteria 
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3.2.7.4 Desain Interface Menu Analisa Metode SAW 

Menu Analisa  Metode SAW berisi perhitungan dan hasil dari proses 

penggunaan metode Simple Additive Weighting. 

 

Gambar 3.9 Desain Interface Menu Analisa Metode SAW 

 

3.2.7.5 Desain Interface Menu Info 

Menu Info berisi tentang keterangan dan informasi mengenai aplikasi 

penentuan asisten laboratorium praktikum menggunakan metode Simple Additive 

Weighting. 

 

Gambar 3.10 Desain Interface Menu Info
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

 

 Implementasi sistem merupakan tahap penerjemahan kebutuhan 

pembangunan aplikasi ke dalam perangkat lunak sesuai dengan hasil analisis yang 

telah dilakukan. Setelah implementasi maka dilakukan pengujian sistem. 

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan pada 

aplikasi untuk selanjutnya diadakan perbaikan sistem. 

Tujuan dari implementasi sistem adalah untuk menerapkan perancangan yang 

telah dilakukan terhadap sistem, sehingga user dapat memberikan masukan untuk 

dilakukan perbaikan terhadap sistem agar sistem menjadi lebih baik.  

Spesifikasi perangkat yang digunakan dalam pembangunan aplikasi penentuan 

asisten laboratorium praktikum dengan menggunakan metode Simple Additive 

Weighting. 

Tabel 4.1 Spesifikasi perangkat 

Hardware Software 

Processor Pentium(R) Dual-Core(R) 

CPU T4300 @2.10GHz    2.10GHz 

Sistem operasi Windows 7 Premium 

32-bit 

RAM 2 GB MySQL  

HDD 160 GB Java 

 Netbeans IDE 8.0.2 
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4.1. Implementasi Interface 

 Implementasi interface merupakan tampilan dari aplikasi yang telah dibuat. 

Interface aplikasi penentuan asisten laboratorium praktikum dengan menggunakan 

metode  Simple Additive Weighting. 

4.1.1. Tampilan Menu Utama 

 Pada menu utama terdapat Menu Bar yang memuat 4 Pilihan Menu, yaitu 

menu, data, analisa dan info. Sebelum masuk ke dalam aplikasi ada menu login. 

Untuk login ini berfungsi memberi akses kepada admin untuk mengakses data. 

Jika username dan password benar masuk ke dalam aplikasi dan melakukan 

perubahan pada data. Tampilan dari menu utama aplikasi penentuan asisten 

laboratorium praktikum dengan menggunakan metode  Simple Additive 

Weighting. 

 

   Gambar 4.1 Tampilan Menu Utama 
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Sourcecode menu login dan tampilan dari menu login. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 4.2 Tampilan Login 

 

4.1.2. Tampilan Alternatif 

 Tampilan Alternatif merupakan tampilan menu data awal yang akan 

digunakan dalam proses penghitungan. Di dalam aplikasi dimasukkan data calon 

asisten laboratorium praktikum.  

 

 

try { 

             

            rs = k.select("select * from login where username = 

\'"+txtUsername.getText()+"\' AND password = \'"+txtPassword.getText()+"\'"); 

            if (rs.next()) { 

                MenuAwal.userlogin = rs.getString("username"); 

 

                MenuAwal.obj.menuLogin.setEnabled(false); 

                MenuAwal.obj.menuLogout.setEnabled(true); 

                MenuAwal.obj.menuGantiPas.setEnabled(true); 

                MenuAwal.obj.menuAlternatif.setEnabled(true); 

                MenuAwal.obj.menuKriteria.setEnabled(true); 

                MenuAwal.obj.menuAlternatifKriteria.setEnabled(true); 

                this.dispose(); 

            } 

        } catch (SQLException ex) { 

            Logger.getLogger(Login.class.getName()).log(Level.SEVERE, null, ex); 

        } 
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Gambar 4.3 Tampilan Alternatif 

Pada Alternatif dilakukan input data Alternatif , dengan opsi pilihan insert, 

update, delete dan clear.  

Potongan sourcecode dalam  melakukan insert data alternatif : 

 

 

 

 

4.1.3. Tampilan Kriteria 

 Tampilan Kriteria merupakan tampilan menu dari kriteria apa saja yang 

nantinya akan dihitung sebagai bobot dari perhitungan dengan menggunakan 

metode Simple Additive Weighting. Cost adalah atribut biaya (Minimum) 

sedangkan benefit adalah atribut keuntungan (Maksimum).

 

try { 

            k.executesql("insert into alternatif (id_alternatif, nama_alternatif, 

deskripsi) values(\'" + txtIDAlternatif.getText() + "\',\'" + 

txtNamaAlternatif.getText() + "\',\'" + txtDeskripsi.getText() + "\')"); 

            this.tampilData(); 

            JOptionPane.showMessageDialog(this, "Tersimpan"); 

            btnClearActionPerformed(evt); 

        } catch (Exception ex) { 

            System.out.println("Error : " + ex.getMessage()); 

        } 
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Gambar 4.4 Tampilan Kriteria 

Kriteria adalah menu untuk memasukkan data Kriteria yang akan menjadi bahan 

perhitungan dengan metode Simple Additive Weighting dengan bobot preferensi 

dari kriteria yang ditentukan dan atribut (cost/benefit). Potongan sourcecode insert 

Kriteria : 

 

 

 

 

\ 

 

 

 

try { 

            String costbenefit = ""; 

            if (cmbCostBenefit.getSelectedIndex() == 0) { 

                costbenefit = "cost"; 

            } 

            else if (cmbCostBenefit.getSelectedIndex() == 1) { 

                costbenefit = "benefit"; 

            } 

            k.executesql("insert into kriteria (id_kriteria, nama_kriteria, kepentingan, 

costbenefit) values(\'" + txtIDKriteria.getText() + "\',\'" + txtNamaKriteria.getText() 

+ "\',\'" + txtKepentingan.getText() + "\',\'" + costbenefit + "\')"); 

            this.tampilData(); 

            JOptionPane.showMessageDialog(this, "Tersimpan"); 

            btnClearActionPerformed(evt); 

        } catch (Exception ex) { 

            System.out.println("Error : " + ex.getMessage()); 

        } 
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4.1.4. Tampilan Alternatif  Kriteria 

 Tampilan Alternatif  Kriteria merupakan tampilan menu data nilai yang 

diperbandingkan dari kriteria dan alternatif yang telah dimasukkan. Pada Data 

Alternatif Kriteria dimasukkan inputan dari data awal Kriteria dan Alternatif. 

Setelah dilakukan inputan pada Menu Alternatif dan Kriteria maka data dapat 

diproses dengan perhitungan SAW.  

 

Gambar 4.5 Tampilan Alternatif Kriteria 

 

4.1.5. Tampilan Analisa Metode SAW 

 Tampilan Analisa Metode SAW merupakan tampilan menu analisa dan hasil 

dari perhitungan dengan menggunakan Metode Simple Additive Weighting. 
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Gambar 4.6 Tampilan Menu Analisa Metode SAW 

 

Dari Analisa Metode SAW (Simple Additive Weighting) terdapat tabel 

Normalisasi. Nilai Matriks ternormalisasi R dihitung dari nilai rating dari nilai 

alternatif kriteria (Matriks Keputusan X) dibagi dengan nilai yang sesuai dengan 

atribut (cost/benefit).  

 

Gambar 4.7 Normalisasi 
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Potongan sourcecode untuk menghitung nilai normalisasi : 

 

 

 

 

 

 

 Pada proses perangkingan didapat perbandingan dari perhitungan dengan 

menggunakan Metode SAW (Simple Additive Weighting). Penjabaran hasil 

rangking yang digambarkan dengan nilai tertinggi dan terendah. Dari hasil nilai 

rangking tersebut akan didapatkan alternatif perangkingan yang merupakan 

alternatif terbaik. 

 

Gambar 4.8 Hasil Rangking 

 

 

 

 

double[][] normalisasi = new double[alternatif.length][kriteria.length]; 

 

        for (int i=0;i<alternatif.length;i++) 

        { 

                for (int j=0;j<kriteria.length;j++) 

                { 

                        if (costbenefit[j].equalsIgnoreCase("cost") == true) 

                        { 

                                normalisasi[i][j] = pembagi[j] / alternatifkriteria[i][j]; 

                        } 

                        else  

                        { 

                                normalisasi[i][j] = alternatifkriteria[i][j] / pembagi[j]; 

                        } 

                } 

        } 
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Potongan sourcecode hasil rangking. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai rangking dapat ditentukan dari hasil perjumlahan dari perkalian nilai bobot 

preferensi dan matriks ternormalisasi R (Nilai Normalisasi). Nilai bobot preferensi 

diambil dari nilai bobot kriteria. 

 

4.1.6. Tampilan Info 

 Tampilan Info merupakan tampilan yang berisi keterangan dan informasi 

dari aplikasi. 

 

 

 

 

 

String[] alternatifrangking = new String[alternatif.length]; 

        double[] hasilrangking = new double[alternatif.length]; 

 

        for (int i=0;i<alternatif.length;i++) 

        { 

                hasilrangking[i] = hasil[i]; 

                alternatifrangking[i] = alternatif[i]; 

        } 

 

        for (int i=0;i<alternatif.length;i++) 

        { 

                for (int j=i;j<alternatif.length;j++) 

                { 

                        if (hasilrangking[j] > hasilrangking[i]) 

                        { 

                                double tmphasil = hasilrangking[i]; 

                                String tmpalternatif = alternatifrangking[i]; 

                                hasilrangking[i] = hasilrangking[j]; 

                                alternatifrangking[i] = alternatifrangking[j]; 

                                hasilrangking[j] = tmphasil; 

                                alternatifrangking[j] = tmpalternatif; 

                        } 

                } 

        } 
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Gambar 4.9 Tampilan Info 

 

4.2. Pengujian Sistem 

 Setelah tahap implementasi selesai maka dilakukan pengujian sistem agar 

aplikasi yang dibuat sesuai dengan perancangan, dan juga layak untuk digunakan 

oleh user. Pengujian pada sistem aplikasi  ini adalah membandingkan perhitungan 

manual dari dengan metode Simple Additive Weighting (SAW). Pada penelitian 

ini, diperoleh data sebanyak 10 data akan digunakan untuk penelitian. Terdapat 2 

langkah didalam pengolahan data :  

1. Data yang telah diperoleh sebanyak 10 data, dilakukan proses 

pengelompokan data dengan mengkategorikan setiap nilai dari masing-masing 

atribut kedalam bentuk interval.  

2. Setelah proses pengelompokkan data, langkah selanjutnya menyeleksi 

atribut dari data yang telah dikelompokkan yang akan digunakan dengan cara 

memilih atribut sesuai dengan kebutuhan penelitian. Setelah dilakukan 

penyeleksian atribut, diperoleh hasil atribut yang digunakan.
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a. Memberikan rating kecocokan setiap atribut 

 Dalam penentuan asisten laboratorium praktikum dibagi menjadi beberapa 

kriteria, antara lain Nilai IPK, Nilai Praktikum, Nilai Matakuliah, Semester, 

Rekomendasi, Asisten berapakali, Asisten Matakuliah yang sama, dan Nilai tes 

wawancara. Ketentuan Kriteria dapat ditentukan sesuai dengan kebutuhan yang 

diperlukan dalam penentuan asisten laboratorium praktikum.  

 Tabel 4.2 Kriteria 

No Kategori Kriteria Keterangan 

1 Nilai IPK (C1) Nilai minimal dari Nilai IPK adalah 

2.00 jika kurang dari 2.00 maka data 

tidak diterima 

2 Nilai Praktikum (C2) Nilai minimal Praktikum adalah B 

3 Nilai Matakuliah (C3)  Nilai minimal Matakuliah adalah C 

4 Semester (C4) Minimal Semester 3 

5 Rekomendasi (C5)  

6 Asisten Berapakali (C6)  

7 Asisten Matakuliah yang 

sama (C7) 

 

8 Nilai tes (C8)  

 

Data sampel yang digunakan dalam aplikasi ini adalah 10 Data Sampel. 

Kemudian dimasukkan data sampel sesuai dengan kategori kriteria yang telah 

ditentukan. 
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 Tabel 4.3  Data Sampel (Alternatif) 

No Nama 

(Alternatif) 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

1 Willi 2,80 B C+ 5 - 2 - 70 

2 Rina 3,00 B A 3 Y 0 - 80 

3 Devi 2,53 B C 3 - 0 - 65 

4 Ani 2,70 B+ B 5 - 2 - 60 

5 Budi 3,25 A B 7 Y 4 1 80 

6 Amin 3,50 A B+ 3 Y 0 - 78 

7 Yoyok 2,70 B A 7 - 4 1 85 

8 Siska 2,00 B+ B 5 - 4 1 70 

9 Dita 3,10 B+ B 5 - 2 - 74 

10 Novi 2,00 B A 3 - 0 - 85 

 

b. Memberikan nilai bobot (W) pada setiap kriteria untuk metode SAW 

 Langkah selanjutnya adalah pemberian bobot nilai pada setiap alternatif   

menggunakan   pendekatan   obyektif dengan cara matematis ditentukan dengan 

bilangan fuzzy yang  di  tuliskan  ke  dalam  grade  dari  nilai.  Dengan persamaan:  

 

Nilai bobot menunjukkan rating kepentingan terhadap pembentukan keputusan. 

Bobot kriteria ditentukan oleh penyeleksi asisten laboratorium dalam penetapan 

besarnya bobot kriteria menggunakan skala yang disesuaikan dengan banyaknya 

variabel yang dibentuk dan pemberian nilai untuk menentukan bobot kriteria. 
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Untuk variabel bobot preferensi, terdiri dari lima kategori, yaitu Sangat Rendah 

(SR), Rendah (R), Cukup (C), Tinggi (T) dan Sangat Tinggi (ST), yang dijelaskan 

pada tabel 4.4.  

Tabel 4.4 Bobot Preferensi 

Variabel Bobot (Nilai) 

Sangat Rendah      Variabel ke - 0  =      0     =  0 

            (5-1)                    4 

Rendah      Variabel ke – 1          =      1     =  0,25 

       (5-1)                    4 

Cukup         Variabel ke – 2         =      2     =  0,5 

                (5-1)                          4 

Tinggi       Variabel ke - 3 =      3     =  0,75 

 (5-1)                        4 

Sangat Tinggi     Variabel ke - 4 =      4     =  1 

                    (5-1)                         4 

 

Pertama adalah menentukan nilai bobot setiap variabel atau atribut kedalam 

bilangan crisp dengan persamaan  

 

Tabel 4.5 Pembobotan Nilai 

No Kategori 

Kriteria 

Range Bobot (Nilai) 

1  C1 IPK < 2,5 Variabel ke - 0 =      0     =  0 

      (4-1)                    3 

2,51 <IPK < 3,00 Variabel ke - 1 =      1     =  0,3 

          (4-1)                    3 
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3,01 < IPK<3,50 Variabel ke - 2 =      2     =  0,6 

          (4-1)                    3 

IPK >3,51 Variabel ke - 3 =      3    =  1 

      (4-1)                        3 

2 C2 B Variabel ke - 0 =      0     =  0 

      (3-1)                      2 

B+ Variabel ke - 1 =      1     =  0,5 

      (3-1)                        2 

A Variabel ke - 2 =      2    =  1 

      (3-1)                        2 

3 C3 C Variabel ke - 0 =      0    =  0 

      (5-1)                        4 

C+ Variabel ke - 1 =      1    =  0,25 

      (5-1)                        4 

B Variabel ke - 2 =      2    =  0,5 

      (5-1)                        4 

B+ Variabel ke - 3 =      3    =  0,75 

      (5-1)                        4 

A Variabel ke - 4 =      4    =  1 

      (5-1)                        4 

4 C4 Semester 3 Variabel ke - 0 =      0    =  0 

      (5-1)                        4 

Semester 4 Variabel ke - 1 =      1    =  0,25 

      (5-1)                        4 

Semester 5 Variabel ke - 2 =      2    =  0,5 

      (5-1)                        4 

Semester 6 Variabel ke - 3 =      3    =  0,75 

      (5-1)                        4 

Semester 7-8 Variabel ke - 4 =      4    =  1 

      (5-1)                        4 
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5 C5 Tanpa Rekomendasi Variabel ke - 0 =      0    =  0 

      (2-1)                        1 

 

  

Rekomendasi Variabel ke - 1 =      1    =  1 

      (2-1)                        1 

6 C6 Belum pernah Variabel ke - 0 =      0     =  0 

      (4-1)                    3 

1-3 kali Variabel ke - 1 =      1     =  0,3 

          (4-1)                    3 

4-6 kali Variabel ke - 2 =      2     =  0,6 

          (4-1)                    3 

> 7 kali Variabel ke - 3 =      3    =  1 

      (4-1)                        3 

7 C7  Belum pernah Variabel ke - 0 =      0    =  0 

      (2-1)                        1 

  Pernah Variabel ke - 1 =      1    =  1 

      (2-1)                        1 

8 C8 Nilai < 60 Variabel ke - 0 =      0     =  0 

      (4-1)                    3 

61 < Nilai < 70 Variabel ke - 1 =      1     =  0,3 

          (4-1)                    3 

71 < Nilai <84 Variabel ke - 2 =      2     =  0,6 

          (4-1)                    3 

Nilai > 85 Variabel ke - 3 =      3    =  1 

      (4-1)                        3 

  

c. Mengkonversi data kriteria  

 Langkah selanjutnya adalah mengkonversikan data kriteri calon asisten 

laboratorium kedalam nilai berdasarkan rating kecocokan setiap atribut kriteria. 

Hasil konversi berdasarkan pembobotan nilai kriteria tersebut dari data 
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 Tabel 4.6 Konversi Data Kriteria 

No Nama 

(Alternatif) 

Variabel 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

1 Willi 0,3 0 0,25 0.5 0 0,3 0 0,3 

2 Rina 0,6 0 1 0 1 0 0 0,6 

3 Devi 0,3 0 0 0 0 0 0 0,3 

4 Ani 0,3 0,5 0,5 0,5 0 0,3 0 0 

5 Budi 0,6 1 0,5 1 1 0,6 1 0,6 

6 Amin 1 1 0,75 0 1 0 0 0,6 

7 Yoyok 0,3 0 1 1 0 0,6 1 1 

8 Siska 0 0,5 0,5 0,5 0 0,6 1 0,3 

9 Dita 0,6 0,5 0,5 0,5 0 0,3 0 0,6 

10 Novi 0 0 1 0 0 0 0 1 

 

d. Melakukan normalisasi matriks 

 Normalisasi  matriks R diperoleh dengan cara menghitung nilai rating 

kinerja ternormalisasi rij dari atribut Ai pada atribut Cj berdasarkan persamaan 

yang disesuaikan dengan jenis atribut (benefit/cost). Karena setiap bobot nilai 

yang diberikan pada setiap kriteria merupakan nilai kecocokan (nilai terbesar 

adalah terbaik) maka semua kriteria yang diberikan diasumsikan sebagai kriteria 

keuntungan atau benefit dengan persamaan : 
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Cara penyelesaian normalisasi matrik berdasarkan rumus atribut keuntungan : 

R11 =     0,3   = 0,3 

     max[0,3;0,6;0,3;0,3;0,6;1;0,3;0;0,6;0] 

R21 =     0,6   = 0,6 

     max[0,3;0,6;0,3;0,3;0,6;1;0,3;0;0,6;0] 

R31 =     0,3   = 0,3 

     max[0,3;0,6;0,3;0,3;0,6;1;0,3;0;0,6;0] 

R41 =     0,3   = 0,3 

     max[0,3;0,6;0,3;0,3;0,6;1;0,3;0;0,6;0] 

R51 =     0,6   = 0,6 

     max[0,3;0,6;0,3;0,3;0,6;1;0,3;0;0,6;0] 

R61 =     1   = 1 

     max[0,3;0,6;0,3;0,3;0,6;1;0,3;0;0,6;0] 

R71 =     0,3   = 0,3 

     max[0,3;0,6;0,3;0,3;0,6;1;0,3;0;0,6;0] 

R81 =     0   = 0 

     max[0,3;0,6;0,3;0,3;0,6;1;0,3;0;0,6;0] 

R91 =     0,6   = 0,6 

     max[0,3;0,6;0,3;0,3;0,6;1;0,3;0;0,6;0] 

R101 =     0   = 0 

     max[0,3;0,6;0,3;0,3;0,6;1;0,3;0;0,6;0] 

 

R12 =      0  = 0 

     max[0;0;0;0,5;1;1;0;0,5;0,5;0] 

R22 =      0  = 0 

     max[0;0;0;0,5;1;1;0;0,5;0,5;0] 

R32 =      0  = 0 

     max[0;0;0;0,5;1;1;0;0,5;0,5;0] 

R42 =      0,5  = 0,5 

     max[0;0;0;0,5;1;1;0;0,5;0,5;0] 
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R52 =      1  = 1 

     max[0;0;0;0,5;1;1;0;0,5;0,5;0] 

R62 =      1  = 1 

     max[0;0;0;0,5;1;1;0;0,5;0,5;0] 

R72 =      0  = 0 

     max[0;0;0;0,5;1;1;0;0,5;0,5;0] 

R82 =      0,5  = 0,5 

     max[0;0;0;0,5;1;1;0;0,5;0,5;0] 

R92 =      0,5  = 0,5 

     max[0;0;0;0,5;1;1;0;0,5;0,5;0] 

R102 =      0  = 0 

     max[0;0;0;0,5;1;1;0;0,5;0,5;0] 

 

R13 =      0,25   = 0,25 

     max[0,25;1;0;0,5;0,5;0,75;1;0,5;0,5;1] 

R23 =      1   = 1 

     max[0,25;1;0;0,5;0,5;0,75;1;0,5;0,5;1] 

R33 =      0   = 0 

     max[0,25;1;0;0,5;0,5;0,75;1;0,5;0,5;1] 

R43 =      0,5   = 0,5 

     max[0,25;1;0;0,5;0,5;0,75;1;0,5;0,5;1] 

R53 =      0,5   = 0,5 

     max[0,25;1;0;0,5;0,5;0,75;1;0,5;0,5;1] 

R63 =      0,75   = 0,75 

     max[0,25;1;0;0,5;0,5;0,75;1;0,5;0,5;1] 

R73 =      1   = 1 

     max[0,25;1;0;0,5;0,5;0,75;1;0,5;0,5;1] 

R83 =      0,5   = 0,5 

     max[0,25;1;0;0,5;0,5;0,75;1;0,5;0,5;1] 

R93 =      0,5   = 0,5 

     max[0,25;1;0;0,5;0,5;0,75;1;0,5;0,5;1] 

R103 =      1   = 1 

     max[0,25;1;0;0,5;0,5;0,75;1;0,5;0,5;1] 

 

R14 =      0,5   = 0,5 

     max[0,5;0;0;0,5;1;0;1;0,5;1;0,5;0,5;0] 

R24 =      0   = 0 

     max[0,5;0;0;0,5;1;0;1;0,5;1;0,5;0,5;0] 
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R34 =      0   = 0 

     max[0,5;0;0;0,5;1;0;1;0,5;1;0,5;0,5;0] 

R44 =      0,5   = 0,5 

     max[0,5;0;0;0,5;1;0;1;0,5;1;0,5;0,5;0] 

R54 =      1   = 1 

     max[0,5;0;0;0,5;1;0;1;0,5;1;0,5;0,5;0] 

R64 =      0   = 0 

     max[0,5;0;0;0,5;1;0;1;0,5;1;0,5;0,5;0] 

R74 =      1   = 1 

     max[0,5;0;0;0,5;1;0;1;0,5;1;0,5;0,5;0] 

R84 =      0,5   = 0,5 

     max[0,5;0;0;0,5;1;0;1;0,5;1;0,5;0,5;0] 

R94 =      0,5   = 0,5 

     max[0,5;0;0;0,5;1;0;1;0,5;1;0,5;0,5;0] 

R104 =      0   = 0 

     max[0,5;0;0;0,5;1;0;1;0,5;1;0,5;0,5;0] 

 

R15 =      0  = 0 

     max[0;1;0;0;1;1;0;0;0;0] 

R25 =      1  = 1 

     max[0;1;0;0;1;1;0;0;0;0] 

R35 =      0  = 0 

     max[0;1;0;0;1;1;0;0;0;0] 

R45 =      0  = 0 

     max[0;1;0;0;1;1;0;0;0;0] 

R55 =      1  = 1 

     max[0;1;0;0;1;1;0;0;0;0] 

R65 =      1  = 1 

     max[0;1;0;0;1;1;0;0;0;0] 

R75 =      0  = 0 

     max[0;1;0;0;1;1;0;0;0;0] 

R85 =      0  = 0 

     max[0;1;0;0;1;1;0;0;0;0] 

R95 =      0  = 0 

     max[0;1;0;0;1;1;0;0;0;0] 

R105 =      0  = 0 

     max[0;1;0;0;1;1;0;0;0;0] 
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R16 =      0,3   = 0,5 

     max[0,3;0,0;0,3;0,6;0;0,6;0,6;0,3;0] 

R26 =      0   = 0 

     max[0,3;0,0;0,3;0,6;0;0,6;0,6;0,3;0] 

R36 =      0   = 0 

     max[0,3;0,0;0,3;0,6;0;0,6;0,6;0,3;0] 

R46 =      0,3   = 0,5 

     max[0,3;0,0;0,3;0,6;0;0,6;0,6;0,3;0] 

R56 =      0,6   = 1 

     max[0,3;0,0;0,3;0,6;0;0,6;0,6;0,3;0] 

R66 =      0   = 0 

     max[0,3;0,0;0,3;0,6;0;0,6;0,6;0,3;0] 

R76 =      0,6   = 1 

     max[0,3;0,0;0,3;0,6;0;0,6;0,6;0,3;0] 

R86 =      0,6   = 1 

     max[0,3;0,0;0,3;0,6;0;0,6;0,6;0,3;0] 

R96 =      0,3   = 0,5 

     max[0,3;0,0;0,3;0,6;0;0,6;0,6;0,3;0] 

R106 =      0   = 0 

     max[0,3;0,0;0,3;0,6;0;0,6;0,6;0,3;0] 

 

R17 =      0  = 0 

     max[0;0;0;0;1;0;1;1;0;0] 

R27 =      0  = 0 

     max[0;0;0;0;1;0;1;1;0;0] 

R37 =      0  = 0 

     max[0;0;0;0;1;0;1;1;0;0] 

R47 =      0  = 0 

     max[0;0;0;0;1;0;1;1;0;0] 

R57 =      1  = 1 

     max[0;0;0;0;1;0;1;1;0;0] 

R67 =      0  = 0 

     max[0;0;0;0;1;0;1;1;0;0] 

R77 =      1  = 1 

     max[0;0;0;0;1;0;1;1;0;0] 

R87 =      1  = 1 

     max[0;0;0;0;1;0;1;1;0;0] 

R97 =      0  = 0 

     max[0;0;0;0;1;0;1;1;0;0] 
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R107 =      0  = 0 

     max[0;0;0;0;1;0;1;1;0;0] 

 

R18 =      0,3    = 0,3 

     max[0,3;0,6;0,3;0;0,6;0,6;0,6;1;0,3;0,6;1] 

R28 =      0,6    = 0,6 

     max[0,3;0,6;0,3;0;0,6;0,6;0,6;1;0,3;0,6;1] 

R38 =      0,3    = 0,3 

     max[0,3;0,6;0,3;0;0,6;0,6;0,6;1;0,3;0,6;1] 

R48 =      0    = 0 

     max[0,3;0,6;0,3;0;0,6;0,6;0,6;1;0,3;0,6;1] 

R58 =      0,6    = 0,6 

     max[0,3;0,6;0,3;0;0,6;0,6;0,6;1;0,3;0,6;1] 

R68 =      0,6    = 0,6 

     max[0,3;0,6;0,3;0;0,6;0,6;0,6;1;0,3;0,6;1] 

R78 =      1    = 1 

     max[0,3;0,6;0,3;0;0,6;0,6;0,6;1;0,3;0,6;1] 

R88 =      0,3    = 0,3 

     max[0,3;0,6;0,3;0;0,6;0,6;0,6;1;0,3;0,6;1] 

R98 =      0,6    = 0,6 

     max[0,3;0,6;0,3;0;0,6;0,6;0,6;1;0,3;0,6;1] 

R108 =      1    = 1 

     max[0,3;0,6;0,3;0;0,6;0,6;0,6;1;0,3;0,6;1] 

 

Hasil normalisasi matrik pada tabel dengan melakukan perhitungan dengan 

metode SAW 

 Tabel 4.7 Hasil Normalisasi 

No Nama 

(Alternatif) 

Variabel 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

1 Willi 0,3 0 0,25 0.5 0 0,5 0 0,3 

2 Rina 0,6 0 1 0 1 0 0 0,6 

3 Devi 0,3 0 0 0 0 0 0 0,3 
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4 Ani 0,3 0,5 0,5 0,5 0 0,5 0 0 

5 Budi 0,6 1 0,5 1 1 1 1 0,6 

6 Amin 1 1 0,75 0 1 0 0 0,6 

7 Yoyok 0,3 0 1 1 0 1 1 1 

8 Siska 0 0,5 0,5 0,5 0 1 1 0,3 

9 Dita 0,6 0,5 0,5 0,5 0 0,5 0 0,6 

10 Novi 0 0 1 0 0 0 0 1 

 

e. Menentukan nilai preferensi 

 Nilai preferensi untuk perhitungan manual adalah dengan menjumlahkan 

semua kriteria yang telah dikonversi ke dalam angka. Nilai preferensi ∑W 

diberikan sebagai berikut : 

  ∑W = W1+W2+W3+W4+W5+ ... 

Nilai preferensi untuk metode SAW (Vi) dengan cara menjumlahkan hasil kali 

antara matriks ternormalisasi (R) dengan nilai bobot masing-masing kriteria (W). 

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa atribut Ai lebih terpilih. Nilai 

preferensi (Vi) diberikan sebagai : 

 

Sebagai catatan,   bobot   preferensi   diperoleh   dari perkalian antara bobot 

kriteria dengan bobot sub kriteria.  Nilai preferensi pada sampel digunakan sama 

rata 12,5%  dan semuanya merupakan benefit (keuntungan).  Dan jika 

dijumlahkan maka totalnya 100%.
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Contohnya dalam implementasi kasus ini ada 8 kriteria. Nilai Bobot Preferensi 

(W) dimisalkan C1=12,5; C2=12,5; C3=12,5; C4=12,5; C5=12,5; C6=12,5; 

C7=12,5;dan C8=12,5. 

Adapun nilai  W = (12,5; 12,5; 12,5; 12,5; 12,5; 12,5; 12,5; 12,5) 

V1= (12,5*0,3)+(12,5*0)+(12,5*0,25)+(12,5*0,5)+(12,5*0)+(12,5*0,5)+ 

 (12,5*0)+(12,5*0,3)= 23,125 

V2 = (12,5*0,6)+(12,5*0)+(12,5*1)+(12,5*0)+(12,5*1)+(12,5*0)+(12,5*0)+ 

 (12,5*0,6)= 40 

V3 = (12,5*0,3)+(12,5*0)+(12,5*0,25)+(12,5*0,5)+(12,5*0)+(12,5*0,5)+ 

 (12,5*0)+(12,5*0,3)= 7,5 

V4 = (12,5*0,3)+(12,5*0,5)+(12,5*0,5)+(12,5*0,5)+(12,5*0)+(12,5*0,5)+ 

 (12,5*0)+(12,5*0)= 28,75 

V5 = (12,5*0,6)+(12,5*1)+(12,5*0,5)+(12,5*1)+(12,5*1)+(12,5*1)+(12,5*1)+ 

 (12,5*0,6)= 83,75 

V6 = (12,5*1)+(12,5*1)+(12,5*0,75)+(12,5*0)+(12,5*1)+(12,5*0)+(12,5*0)+ 

 (12,5*0,6)= 54,375 

V7 = (12,5*0,3)+(12,5*0)+(12,5*1)+(12,5*1)+(12,5*0)+(12,5*1)+(12,5*1)+ 

 (12,5*1)= 66,25 

V8 = (12,5*0)+(12,5*0,5)+(12,5*0,5)+(12,5*0,5)+(12,5*0)+(12,5*1)+ 

 (12,5*1)+(12,5*0,3)= 47,5 

V9 = (12,5*0,6)+(12,5*0,5)+(12,5*0,5)+(12,5*0,5)+(12,5*0)+(12,5*0,5)+ 

 (12,5*0)+(12,5*0,6)= 40 

V10 = (12,5*0)+(12,5*0)+(12,5*1)+(12,5*0)+(12,5*0)+(12,5*0)+(12,5*0)+ 

 (12,5*1)= 25 
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f. Menentukan rangking  

 Setelah dilakukan normalisasi makan langkah selanjutnya adalah 

menentukan nilai rangking dari alternatif. Perbandingan hasil dengan manual dan 

SAW. 

 Tabel 4.8 Rangking 

No  Nama 

(Alternatif) 

Hasil manual 

(Excel) 

Hasil 

SAW 

Rangking 

1 Willi 23,125 23,125 

 

2 Rina 40 40 

 

3 Devi 7,5 7,5 

 

4 Ani 28,75 28,75 

 

5 Budi 83,75 83,75 Alternatif 

terbaik  

6 Amin 54,375 54,375 

 

7 Yoyok 66,25 66,25 

 

8 Siska 47,5 47,5 

 

9 Dita 40 40 

 

10 Novi 25 25 

 

 

4.3. Analisa Hasil 

 Dari hasil pengujian program yang dilakukan, didapatkan peringkat dari 

asisten laboratorium yang kemudian akan diseleksi dengan menggunakan metode 

Simple Additive Weighting dengan memperhatikan hasil peringkat dalam 

perhitungan dapat dinyatakan diterima atau tidaknya asisten laboratorium 
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tersebut. Namun setiap kriteria pada perhitungan dengan metode SAW memiliki 

bobot kepentingan yang berbeda karena tingkat prioritas kriteria yang berbeda.  

Dalam pengujian sistem tersebut hasil akhir dari perhitungan menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan manual menghasilkan 

perangkingannya juga sama, sehingga alternatif terbaik yang didapatkan hasilnya 

sama. Dapat disimpulkan bahwa perhitungan metode SAW dalam sistem ini 

sudah benar.  

 Dalam sistem perhitungan penentuan asisten laboratorium praktikum yang 

lama masih menggunakan perhitungan secara manual yaitu dengan melihat nilai 

IPK. Nilai IPK minimal adalah 2,00 dan nilai IPK yang tertinggi dilihat sebagai 

alternatif terbaik. Perbandingan antara hasil perhitungan tanpa menggunakan 

SAW dengan menggunakan SAW dilakukan untuk melihat nilai akurasi rangking 

yang telah didapatkan 

 Tabel 4.9 Perbandingan Rangking Sistem Lama dengan SAW 

Rangking 

ke - 

Hasil  tanpa  

SAW 

Hasil dengan 

SAW 

Keterangan 

1 Amin Budi Tidak sama 

2 Budi Yoyok Tidak sama 

3 Dita Amin Tidak sama 

4 Rina Siska Tidak sama 

5 Willi Dita Tidak sama 

6 Yoyok Rina Tidak sama 

7 Ani Ani Sama 
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8 Devi Novi Tidak sama 

9 Siska Willi Tidak sama 

10 Novi Rina Tidak sama 

 

 Nilai akurasi antara hasil perhitungan tanpa SAW dengan perhitungan 

menggunakan SAW adalah 10%. Dalam perhitungan tanpa menggunakan metode 

Simple Additive Weighting semua kriteria tidak mempunyai bobot yang 

diprioritaskan. Maka dengan jumlah total nilai yang tertinggi yang bisa menjadi 

asisten praktikum yang baru tanpa mengetahui potensi yang dimilikinya. 

 

4.4. Integrasi Nilai Islam 

 Sistem yang dibangun bisa dijadikan pertimbangan terhadap penyeleksian 

asisten Laboratorium dan berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan kinerja 

dari penyeleksi. Dengan adanya sistem ini, diharapkan dalam penentuan calon 

asisten laboratorium praktikum lebih mudah. Penentuan asisten laboratorium 

praktikum sesuai dengan kriteria dan bobot yang telah ditentukan. Hasil 

perangkingan dan alternatif terbaik nantinya dapat dijadikan rekomendasi dalam 

menentukan asisten laboratorium praktikum. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, dalam Al Qur‟an surat An-Nisa‟ ayat 

135. 

 

 

 

 

ُُٕا بٍَ آيبَ بَااناللَّهَزِٚ ُّٓ بٍَ  كَُُٕٕا  ٚبَاأبَٚ ايِٛ إللَّهَ اابَ  تاِنْمسِْظِ  ا لبَ بَٔ  شُٓبَذبَ  ِ هبَٗ ِ اللَّهَ ْٕ عبَ نبَ   

ِٔ انْٕ  ىٰ  فسُِكُىْ أبَ ٍِ  أبََ ْٚ ٍْ  انذِبَ ُِٛاًّ  بَ إٌِ ٚبَكُ ْٔ فبَمِٛشًا غبَ ْٔ  أبَ ُ أبَ ا ۖ  فبَلابَ  فبَا اللَّهَ بًَ ِٓ ىٰٗ تِ نبَ  

ىٰٖ أبَ تبَعْذِنُٕا ۚ تبَتاللَّهَثعُِٕا بَٕ ْٔ تعُْشِ ضُٕا انْٓبَ ٔا أبَ ُٕ إٌِ تبَهْ بَ  بَٔ اٌللَّهَ  اللَّهَ بٌَ  فبَئِ ا كبَ    

ا بًَ بٌَ   تِ هُٕ بًَ ثِٛشًا تبَعْ خبَ  
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Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 

penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri 

atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah 

lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena 

ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) 

atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 

segala apa yang kamu kerjakan. (QS. An Nisa‟ : 135) 

 

 Allah Swt. memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin agar 

menegakkan keadilan, dan janganlah mereka bergeming dari keadilan itu barang 

sedikit pun, jangan pula mereka mundur dari menegakkan keadilan karena Allah 

hanya karena celaan orang-orang yang mencela, jangan pula mereka dipengaruhi 

oleh sesuatu yang membuatnya berpaling dari keadilan. Hendaklah mereka saling 

membantu, bergotong royong, saling mendukung dan tolong-menolong demi 

keadilan. (Ibnu Katsir, 2013). Ayat tersebut jika dihubungkan dengan pembahasan 

adalah untuk menciptakan suatu keputusan yang optimal dimana secara rata sesuai 

dengan kriteria dan bobot yang telah ditentukan. Karena setiap kriteria pada 

perhitungan dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) memiliki bobot 

kepentingan yang berbeda karena tingkat prioritas kriteria yang berbeda.   

 Sistem pendukung keputusan penentuan asisten laboratorium praktikum 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) memberikan kemudahan 

pada admin untuk menentukan calon asisten laboratorium praktikum.  

 Dari Abu Hurairah ra, Nabi SAW, bersabda: “Barang siapa yang 

melepaskan satu kesusahan seorang mukmin, pasti Allah akan melepaskan 

darinya satu kesusahan pada hari kiamat. Barang siapa yang menjadikan mudah 

urusan orang lain, pasti Allah akan memudahkannya di dunia dan di akhirat. 

Barang siapa yang menutupi aib seorang muslim, pasti Allah akan menutupi 

aibnya di dunia dan di akhirat. Allah senantiasa menolong hamba Nya selama 

hamba Nya itu suka menolong saudaranya”. (HR. Muslim). 

 

 Apabila kita mengetahui bahwa sebenarnya kita mampu berbuat sesuatu 

untuk menolong kesulitan orang lain, maka segeralah lakukan, segeralah beri 
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pertolongan. Terlebih lagi bila orang itu telah memintanya kepada kita. Karena 

pertolongan yang kita berikan, akan sangat berarti bagi orang yang sedang 

kesulitan. Dan sungguh Allah SWT sangat mencintai orang yang mau 

memberikan kebahagiaan kepada orang lain dan menghapuskan kesulitan orang 

lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :  

1. Metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat diterapkan dalam 

sistem pendukung keputusan penentuan asisten laboratorium praktikum. 

Sistem ini digunakan untuk memperoleh rekomendasi penentuan asisten 

laboratorium praktikum di Fakultas Sains dan Teknologi Jurusan Teknik 

Informatika Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim (UIN) Malang. 

Menggunakan bahasa pemrograman Java dengan MySQL sebagai databasenya. 

Kriteria yang digunakan dapat disesuaikan dengan kriteria yang dibutuhkan 

untuk penentuan asisten laboratorium praktikum. Tahapan dalam proses 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) antara lain 

memberikan rating kecocokan setiap atribut, memberikan nilai bobot (W) pada 

setiap kriteria untuk metode SAW, mengkonversi data kriteria, melakukan 

normalisasi matriks, menentukan nilai preferensi, dan menentukan rangking. 

2. Nilai akurasi antara hasil perhitungan tanpa SAW dengan perhitungan 

menggunakan SAW adalah 10%. Dalam perhitungan tanpa menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW) semua kriteria tidak mempunyai 

bobot yang diprioritaskan. Maka dengan jumlah total nilai yang tertinggi yang 
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bisa menjadi asisten praktikum yang baru tanpa mengetahui potensi yang 

dimilikinya. 

  

5.2. Saran 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada sistem pendukung 

keputusan yang telah dibuat, tentunya masih ada kekurangan dan kelemahan yang 

terjadi sehingga perlu dikembangkan sistem yang lebih lanjut lagi agar kinerja 

lebih baik. Diharapkan nantinya ada pihak atau peneliti lain yang mau 

mengembangkan dan melanjutkan penelitian ini dan penelitian yang lebih lanjut 

dapat menggunakan metode-metode SPK yang lain untuk membandingkan hasil 

keakuratan hasil keputusan tersebut. 
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